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KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah kami haturkan kehadirat
Allah SWT atas kasih sayang-Nya sehingga penulisan buku
monograf ini bisa diselesaikan tepat waktu. Dalam buku ini
akan membahas tentang kandungan nutrisi, fitokimia (kadar
total fenol dan flavonid), antioksidan, oksalat dan uji toksisitas
dari daun dan pelepah talas yang merupakan salah satu jenis
umbi-umbian paling banyak dikonsumsi. Mengingat kebutuhan
talas semakin hari semakin meningkat bahkan ekspor talaspun
mengalami peningkatan, yang berdampak daun dan pelepahnya
juga mengalami peningkatan jumlahnya.

Apabila dicermati dari beberapa hasil penelitian, daun dan
pelepah talas kebanyakan sudah dimanfaatkan sebagai pakan
ternak dan sebagian kecil diekstrak untuk kemudian digunakan
untuk obat luka luar binatang. Fakta yang ada dilapangan, selama
ini sebagian kecil masyarakat kita sudah ada yang memanfaatkan
daun dan pelepah talas jenis lompong untuk diolahggpenjadi
sayur. Padahal jenis talas di Indonesia sangat beragam, hal inilah
yang mendasari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah
E@nua jenis daun dan pelepah talas bisa dikonsumsi atau dapat
digunakan sebagai bahan pangan sehingga bisa meningkatkan
nilai guna, manfaat dan ekonominya.
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Talas yang digunakan dalam penelitian ini diambil di Malang
dengan pertimbangan, Malang merupakan salah satu kota sentra
talas di Jawa Timur, juga berdasarkan penelitian sebelumnya
yang dilaksanakan dengan melakukan survey keberadaan talas
di beberapa Kecamatan di wilayah kota Malang. Hasil survey
menunjukkan bahwa wilayah yang merupakan sentra talas adalah
Kecamatan Kedungkandang dan Ampelgading. Berdasarkan hal
tersebut maka daun dan pelepah talas yang diamati diambil dari
dua wilayah tersebut.

Secara detail berkenaan dengan hasil pengamatan dan
paparannya dapat ditelusuri dan dikaji pada bab 7. Sedangkan
dasar-dasar teori yang melandasi kajiannya dapat ditelusuri mulai
bab 1 sampai dengan bab 5.

Semoga secuil hasil penelitian ini bisa memberikan manfaat,
baik bagi mahasiswa, sesama peneliti untuk dijadikan referensi
penelitian lebih lanjut, juga bagi masyarakat luas.

Surabaya, September 2020
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BAB 1 PENDAHULUAN

Indonesia mqggpakan salah satu negara dengan julukan
Mega Biodiversity karenggpnahnya yang subur dan kaya akan
sumber daya alam [l]. Indonesia memiliki beragam pangan
lokal yang berpotensi sebagai sumber pangan alternatif dan perlu
dikembangkan untuk mendukung ketahanan pangan, antara lain
seperti jagung, kacang— kacangan, dan umbi-umbian [2]. Salah
satu umbi yang memiliki kontribusi dalam menjaga ketahanan
pangan di dalam negeri dan juga berpotensi sebagai barang
ekspor yang dapat menghasilkan keuntungan adalah Talas. Pada
kondisi optimal, produktivitas umbi talas dapat mencapai 30 ton/
hektar [3]. Kultivar Talas banyak ragamnya, terutama di daerah-
daerah yang merupakan sentra produksi Talas seperti Bogor,
Malang, kepulauan Mentawai, Lampung, Sulawesi (Selatan dan
Utara) dan Papua. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh [2]
di kecamatan-kecamatan sentra talas di Malang yaitu Kecamatan
Kedungkandang dan Kecamatan Ampelgading, menuigikkan
bahwa jenis talas yang banyak ditanam oleh petani dan banyak
dikonsumsi oleh masyarakat khususnya di Jawa Timur adalah
dari genus Colocasia (Talas Bentul, Talas Bentul Putih, dan
Talas Bentul Hitam) dan genus Xanthosoma (Kimpul Belitung
dan Kimpul Hitam). Berdasarkan hal tersebut maka pengamatan
daun dan pelepah talas di fokuskan pada jenis-jenis talas yang
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paling banyak dikonsumsi tersebut, dengan pertimbangan makin
banyak umbi yang dikonsumsi maka semakin banyak pula daun
dan pelepah talas yang dihasilkan dari kelima jenis talas tersebut
di atas.

Penelitian dan pemanfaatan umbi talas telah banyak
dilakukan, antara lain penelitian tentang pemanfaatan talas
gepagai salah satu bahan pangan sumber kalori non beras [1];
talas merupakan [ggpan pangan yang memiliki nilai gizi yang
cukup baik [4][5]. Umbi talas juga dapat diolah menjadi beberapa
produk seperti tepung talas, dodol, enyek-enyek, keripik talas dan
lain sebagainya [6]. termasuk penelitian untuk menghilangkan
zat antigizi (khususnya asam oksalat) yang terdapat pada umbi
talas [7][8][9]. Bagaimana dengan pemanfaatan daun dan pelepah
Talas?

Berdasarkan hasil penelitian [10][@[12], umbi talas
mengandung 1,9% protein, lebih tinggi jika dibandingkan dengan
ubi kayu (0,8%) dan ubi jalar (1,8%), gEpskipun kandungan
karbohidratnya (23,78 %) lebih sedikit dibandingkan dengan
ubi kayu (37§ %) dan ubi jalar (27,97 %). Umbi talas juga
mengandung lemak, serat kasar, fosfor, kalsium, besi, tiamin,
riboflavin, niasin, dan vitamin C. Hal ini menjadi salah satu sebab
terjadinya peningkatan permintaan umbi talas yang semakin
meningkat setiap tahunnya. Bahkan ternyata umbi talasgggdonesia
sangat disukai orang Jepang, terutama varietas Colocasia
esculenta var antiquorum atau lebih dikenal Talas Jepang Satoimo
atau Taro Potato, di Indgggesia lebih dikenal dengan talas Bogor.
Di Jepang, umbi talas sudah menjadi salah satu bahan pangan
utama bagi sebagian besar penduduknya karena kandungan
karbohidrat dan gulanya lebih ggpdah bila dibandingkan beras
dan kentang sehingga umbi talas aman dikonsumsi penderita atau
mereka yang berpotensi diabetes. Kebutuhan akan umbi talas di
Jepang sekitar 380.000 ton per tahunnya [13]. Negara lain yang
juga menggemari talas antara lain Amerika Serikat dan Uni Eropa.
Jadi bisa dibayangkan betapa banyak kebutuhan umbi talas di
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dunia. Perlu diketahui bahwa semakin banyak kebutuhan umbi
talas maka semakin banyak pula daun dan pelepah yang terbuang,
terutama pada saat panen.

Padahal menurut [14], talas merupakan tanaman pangan
berupa herba menahun yang termasuk dalam suku talas-
talasan (Araceae) dan keseluruhan bagian tanaman talas dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pangan, obat dan pakagy [15]
menambahkan bahwa daun talas diduga dapat berfungsi sebagai
pembalut luka baru atau sebagai alternatif obat luka. Tggpman
talas juga diduga mengandung flavonoid dan saponin [ 16], sebagai
formula kosmetik dan juga cocok sebagai bahan pemenuh plastik
yang dapat didegradasi [17]. Hal ini menunjukkan bahwa daun
talas berpotensi sebagai bahan baku obat.

A. Perumusan Masalah

Sesuai dengan uraian di atas maka terdapat beberapa
permasalahan yang harus diurai dan diselesaikan agar daun dan
pelepah talas menjadi lebih bermanfaat dan mempunyai nilai
ekonomi, yaitu:

a. Apakah daun dan pelepah talas bisa dimanfaatkan sebagai
bahan pangan?

b.Bagaimana dengan kandungan gizi yang terdapat pada
pelepah dan daun talas?

c. Belum diketahuinya mineral dan vitamin apa saja yang
terdapat pada pelepah dan daun talas.

d. Belum diketahuinya fitokimia apa saja yang terdapat pada
pelepah dan daun talas

e. Belum diketahuinya aktivitas antioksidan yang terdapat pada
pelepah dan daun talas.
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B. Urgensi

Indonesia termasuk negara pengimport beras yang cukup
tinggi. Salah satu upaya yang dilakukan untuk menekan import
beras adalah meningkatkan produksi dan diversifikasi non beras.
Bahan non beras yang sering digunakan sebagai pengganti beras
adalah kelompok umbi-umbian, antara lain Talas.

Disisi lain, terjadi peningkatan permintaan umbi-umbian
khususnya umbi Talas, seiring dengan meningkatkannya jumlah
penyakit diabetes mellitus yang dianjurkan mengurangi konsumsi
beras. Peningkatan permintaan maka diikuti dengan peningkatan
produksi. Semakin meningkat produksi umbi Talas maka semakin
meningkat pula jumlah pelepah dan daunnya, sehingga perlu
diupayakan agar pelepah dan daun Talas tidak hanya menjadi
sampah, apalagi sampai dapat merusak lingkungan. Pemanfaatan
pelepah dan daun Talas dapat dilakukan bila diketahui kandungan
gizi, mineral, vitamin, fitokimia, asam oksalat (termasuk upaya
menghilangkan atau paling tidak upaya menurunkan kadar
asam oksalat sampai batas aman bisa dikonsumsi), aktivitas
antioksidan dan uji toksisitas. Halggpg penting diketahui untuk
memastikan suatu bahan dapat dan aman untuk dikonsumsi atau
tidak. Oleh karena itu harus dilakukan analisa gizi, vitamin,
mineral, fitokimia, aktivitas antioksidan dan uji toksisitas daun
dan pelepah talas agar bisa memanfaatkan pelepah dan daun talas
secara optimal, sehingga juga dapat meningkatkan nilai ekonomi
daun dan pelepah Talas.

C. Tujuan

Berdasarkan perumusan masalah dan urgensi penelitian di
atas maka penelitian ini mempunyai tujuan antara lain:

a. Informasi bahwa daun dan pelepah Talas dapat dimanfaatkan
sebagai salah satu sumber bahan pangan.

b. Dapat diketahui kandungan gizi yang terdapat pada pelepah
dan daun Talas.
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c. Dapat diketahui mineral dan vitamin yang terdapat pada
pelepah dan daun Talas.

d. Dapat diketahui fitokimia apa saja yang terdapat pada
pelepah dan daun Talas.

e. Dapat diketahui aktivitas antioksidan yang terdapat pada
pelepah dan daun Talas.

f. Dapat diketahui tingkat toksisitas pelepah dan daun Talas
apabila dikonsumsi.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini secara umum adalah pemanfaatan
pelepah dan daun talas yang selama ini belum maksimal
sehingga dapat berkontribusi dalam menjaga dan meningkatkan
ketahanan pangan. Hal ini perlu dilakukan karena permintaan dan
pemanfaatan umbi talas, semakin hari semakin banyak. Keadaan
ini berakibat pelepah dan daun talas yang dihasilkan juga semakin
banyak, sedangkan pemanfaatannya masih sangat minim, hanya
sebagian masyarakat kecil yang sudah memanfaatkannya.
Padahal disisi lain jenis talas di Indonesia khususnya di Malang
sangat beragam. Sampai saat ini belum ada informasi jenis talas
apa yang pelepah dan daunnya bisa dikonsumsi, apa kandungan
gizinya, mineral, vitamin, fenol, flavonoid, antioksidan, cara
menghilangkan zat anti gizi asam oksalat di Talas dengan cara
yang paling mudah dan efisien, serta tingkat toksisitasnya. Oleh
kareﬁu penelitian ini mempunyai beberapa manfaat antara lain:

a. Mengetahui kandungan gizi (protein, lemak, karbohidrat, air
dan abu) yang terdapat pada pelepah dan daun Talas.

b. Mengetahui kandungan mineral kalsium (Ca), pospor (P)
dan besi (Fe) yang terdapat pada pelepah dan daun Talas.

c. Mengetahui kadar vitamin A (Total karoten), vitamin C, dan
B1 yang terdapat pada pelepah dan daun Talas.

d. Mengetahui kadar total phenol dan flavonoid yang terdapat
pada pelepah dan daun Talas.
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e. Mengetahui aktivitas antioksidan yang terdapat pada pelepah
dan daun Talas.

f. Mengetahui tingkat toksisitas pelepah dan daun Talas apabila
dikonsumsi.

g. Dapat memanfaatkan pelepah dan daun talas sebagai
alternatif sumber bahan pangan.

h. Dapat memanfaatkan dan meningkatkan nilai ekonomi
pelepah dan daun Talas.
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BAB 2 TALAS

Secara urfjn talas merupakan tanaman pangan jenis
herba menahun. Talas memiliki nama umum di dunia yaitu 7aro,
Old cocovam, Abalong, Taioba, Arvi, Keladi, Satoimo, Tayoba
dan Yu-fao. Tanaman ini termasuk dalam klasifikasi tumbuhan
berbiji (Spermatophyta) dengan biji tertutup (Angiospermae) dan
berkeping saiggyMonocotyledonae). Taksonomi tumbuhan talas
menurut [18] adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Devisi : Spermatophyta

Sub Devisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae

Ordo : Arales

Famili : Araceae

Genus : Colocasia dan Xanthosoma
Species : Colocasia esculenta

Talas berasal dart daerah sekitar India dan Indonesia,
kemudian menyebar ke China, Jepang, dan beberapa pulau di
Samudra Pasifik. Pertumbuhan paling bgfif dari tanaman ini dapat
dicapail dengan menanamnya di daerah yang memiliki ketinggian
0 m hingga 2740 m di atas permukaan laut, suhu antara 21 — 27°C,
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dan curah hujan sebesar 1750 mm per tahun. Bagian yang dapat
dipanen dar talas adalah umbinya, dengan umur panen berkisar
antara 6 - 18 bulan dan ditandai dengan daun g tampak mulai
menguning atau mengering. Tanaman talas dapat dilihat pada
gambar | di bawah ini.

Gambar 1. Tanaman dan umbi talas

Tanaman talas umumnya tumbuh subur di daerah negara-
negara tropis. Bahan pangan ini memiliki kontribusi dalam
menjaga ketahanan pangan di dalam negeri dan juga berpotensi
sebagai barang ekspor yang dapat menghasilkan keuntungan.
Indonesia sebagai salah satu negara penghasil talas memiliki dua
sentra penanaman talas, yaitu di kota Bogor dan Malang. Jenis
talas yang biasa dibudidayakan di Bogor adalah talas sutera, talas
bentul, talas lampung, talas pandan, talas padang, dan talas ketan.
Namun, yang umum ditanam adalah talas bentul karena memiliki
produktivitas yang tinggi serta memiliki rasa umbi yang enak dan
pulen. Pada kondisi optimal, produktivitas talas dapat mencapai
30 ton/hektar [6].
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Tanaman talas memiliki banyak fungsi sebagai penghasil
karbohidrat bagi bahan pangan dan bahan baku industry serta
dapatgghigunakan untuk pakan ternak. Nilai ekonomi tanaman
talas tinggi karena hampir sebagian besar bagian tanaman dapat
dimanfaatkan untuk dikonsumsi manusia. Talas merupakan
tanaman yang mudah dibudidayggn schingga memiliki potensi
yang besar untuk dikembangkan. Zat gizi dalam umbi talas cukup
tinggi sehingga memiliki beberapa manfaat seperti melancarkan
pencernaan, menstabilkan peredaran darah,gpeningkatkan sistem
imun tubuh dan masih banyak lagi [19]. Manfaat utama umbi
talas adalah sebagai bahan pangan sumber karbohidrat. Bagian
tanaman ini yang dapat dimakan yaitu umbi, tunas muda, dan
batang daun. Selain itu, umbi talas juga banyak dibuat makanan
ringan seperti keripik dan getuk t@F [20]. Menurut [21] umbi,
pelepah, dan daun talas dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pangan, obat, maupun pembungkus makanan, sedangkan daun,
kulit dan ampas umbinya dapat pula dimanfaatkan sebagai
pakan ternak. Selain dapat digunakan sebagai bahan pangan
talas juga digunakan untuk minuman. Akar rimpangnya jika
difermentasikan dan ditambah gula serta semacam jagung (Kaffir
corn) dan air akan menjadi sejenis bir. Penggunaan talas sebagai
obat tradisional adalah pembuatan bubur akar rimpang talas yang
dipercaya sebagai obat encok. Selain itu cairan akar rimpang
sebagai obat bisul, sementara getah daunnya sering digunakan
untuk menghentikan pendarahan karena luka dan sebagai obat
untuk bengkak. Pelepah dan tangkai daun yang dipanggang dapat
dimanfaatkan untuk mengurangi gatal-gatal. Pelepalggjaun juga
diyakini mampu mengobati gigitan kalajengking. Dewasa ini
usaha pengembangan pengolahan talas semakin berkembang,
seperti talas rebus, tggss goreng, keripik talas ataupun pengolahan
lebih lanjut seperti tepung talas yang digunakan sebagai bahan
baku soup talasgyyti, dodol, dan cookies [22]. Informasi kandungan
gizi umbi talas per 100 gram dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini
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Tabel 1. Kandungan Gizi Umbi Talas per 100 gram

No. Komponen Satuan Jumlah
E Energi Kkal 3930
2 Protein g 2,2
3 Lemak g 0.4
4 Karbohidrat g 22,2
5 Serat g 0.8
6 u g 1,0
7 Kalsium mg 34,0
8 Fosfor mg 62,0
9 Zat besi mg 1,2
10 Vitamin A RE 3,0
11 Vitamin Bl mg 0,05
12 Vitamin C mg 2,0
13 Air g 73,0

Sumber: [23]

Sebagai pengganti nasi, talas mengandung banyak
karbohidrat dan protein yang terkandung dalam umbinya
sedangkan daunnya dipergunakan sebagai sumber nabati. Selain
itu talas mengandung beberapa unsur mineral dan vitamin serta
sangat mudah dicerna. Talas mirip dengan kentang tetapi lebih
bergizi dan merupakan sumber energi yang luar biasa hebatnya.
Sungguh memukau kandungan gizi dari talas, makanan yang sehat
dan cocok untuk masyarakat modern yang telah mengedepankan
kesehatan dalam kehidupan serta talas merupakan makanan
alternatif pengganti beras yang pada akhirnya dapat mencukupi
pangan nasional.

B. Syarat Tumbuh TanamaEalas

Pertumbuhan tanaman talas tidak menuntut syarat tumbuh
yang khusus. Tanaman ini dapat tumbuh diberbagai jenis tanah
dengan berbagai kondisi lahan, baik lahan becek (talas Bogor)
maupun lahan kering. Tanah yang memiliki kandungan humus
dan air yang cukup dengan pH antara 5,5- 5,6 sangat cocok
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untuk budidaya tanaman talas. Tanaman talas dapat tumbuh pada
ketinggian optimal antara 250-1.100 meter dpl. Talas juga dapat
ditanam diberbagai kondisi curah hujan, namun pertumbuhan
tanaman akan lebih baik lagi apabila ditanam pada tegggyt-tempat
yang hampir selalu dalam keadaan lembab dengan curah hujan
rata-rata 1.000 mm per tahun. Suhu optimal untuk pertumbuhan
tanaman talas adalah antara 21 hingga 27°C [6].

Dalam mengusahakan tanaman talas terdapat hal yang
sangat penting untuk diperhatikan yaitu bahwa tanaman ini
harus mendapat penyinaran matahari secara penuh selama
pertumbuhannya. Oleh karena itu tanaman talas ditanam di
tempat-tempat yang terbuka karena jika ditanam pada tempat yang
terlindung dimana tidak mendapat penyinaran matahari, maka
tanaman talas tidak akan tumbuh dengan baik dan produksinya
tidak akan mencapai tingkatan optimal.

Penyinaran matahari secara penuh minimum 11 jam per
hari adalah sangat baik untuk pertumbuhan tanaman talas [24].
Perbanyakan yang umum dilakukan petani adalah secara vegetatif
yaitu dengan menggunakan bibit yang berasal dari anak-anakan
yang tumbuh di sekitar umbi pokok. Perbanyakan secara vegetatif
juga dapat dilakukan dengan menggunakan sulur atau dengan
menggunakan pangkal umbi yang berada di bawah pelepah daun
dengan cara mengikutsertakan sebagian tangkai daunnya. Apabila
bibit tanaman yang akan digunakan berasal dari anakan atau
sulur maka setelah anakan/sulur tersebut dipisahkan dari umbi
induknya jangan langsung ditanam, tetapi ditanam di persemaian
terlebih dahulu dengan jarak tanam yang agak rapat. Kemudian
bibit pada persemaian dirawat seperlunya sampai umbinya mulai
terbentuk. Jika bibit dipersemaian akan dipindahkan, maka bibit
tersebut digali dan sebagian akarnya dibuang, daunnya dipotong
kecuali daun termuda yang masih kuncup. Bagian bawah umbi
dipotong dengan menyisakan bagian gggbinya yang berada
dipangkal batang berikut akar-akarnya. Umbi yang baik untuk
digunakan sebagai bibit adalah yang berukuran besar dengan
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diameter £ 6,5 cm karena umbi yang berukuran besar seperti itu
akan lebih cepat tumbuh dan tanaman akan menghasilkan umbi,
daun maupun anakan yang lebih banyak dan lebih besar.

Disamping dengan cara seperti tersebut diatas, perbanyakan
tanaman juga dapat dengan menggunakan umbi yang dipotong-
potong menjadi bagian yang tipis-tipis dengan ukuran berat
masing-masing irisan 75-150 gram dan setiap irisan umbi tersebut
minimum terdapat satu mata tunas. Irisan umbi tersebut biasanya
tidak langsung ditanam sebab irisan bagian dalam (daging umbi)
masih basah sehingga kemungkinan busuk sangat besar apabila
langsung ditanam. Untuk menghindari hal tersebut maka setelah
umbi dipotong-potong diangin-anginkan agar bagian dalam dari
irisan menjadi kering. Cara lain yang dapat dilakukan adalah
dengan melapisi bagian dalam irisan dengan abu. Sebaiknya
bibit yang mengalami proses tersebut tidak langsung ditanam
tetapi disemaikan terlebih dahulu pada media pasir atau tanah
yang baik. Pemindahan ke lapangan untuk dilakukan penanaman
adalah setelah bibit di persemaian berdaun 2-3 helai. Pertanaman
yang bibitnya berasal dari persemaian biasanya pertumbuhannya
lebih seragam sebab daya tumbuhnya umumnya sama. Sama
seperti pengolahan tanah pada palawija lainnya yaitu tanah
dibajak atau dicangkul sampai gembur, dibersihkan dari sisa-sisa
tanaman igpun rumput. Selanjutnya dibuat bedeng dengan lebar
120x150 em dan panjang sesuai dengan keadaan di lapangan,
tinggi bedeng 25 cm dan jarak antar bedeng 30-50 cm sekaligus
berfungsi sebagai saluran pemasukan maupun pengeluaran air.

Jika penanaman dilakukan di lahan sawah, pekarangan atau
tegalan, maka lahan perlu diolah terlebih dahulu sebaik mungkin
dengan cara membajak atau mencangkul. Selanjutnya tanah
dihaluskan lagi dengan pencangkulan kedua yang dilakukan
sambil membuat saluran pembuangan air sepanjang tepi lahan/
petakan dan dengan memotong bagian tengah lahan guna
memudahkan pembuangan air yang berlebihan agar kondisi lahan
tetap kering [25].
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Saat bertanam talas yang tepat di lahan pekarangan atau
tegalan adalah pada musim penghujan karena penanaman pada
musim hujan yang dilakukan di pekarangan/tegalan, kebutuhan
air untuk pertumbuhan tanaman akan selalu tercukupi. Sedangkan
bertanam di lahan sawah dilakukan pada musim kemarau namun
pada daerah-daerah yang mempunyai curah hujan yang hampir
merata sepanjang tahun, penanaman talas dapat dilakukan setiap
saat [26].

Jika pengolahan tanah untuk bertanam talas telah selesai,
fka kegiatan yang harus dilakukan adalah membuat lubang-
lubang tanam dengan ukuran kurang lebih 40 x 40 x 40 cm
yang digunakan sebagai tempat penanaman bibit. Isilah lubang
tanam dengan pupuk kandang atau kompos yang sudah matang,
kemudian diaduk dengan tanah melebihi permukaan guludan/
bedengan. Jarak antara lubang yang satu dengan yang lainnya
disesuaikan dengan jenis/varietas talas yang akan ditanam.
Ukuran yang optimal untuk mendapatkan hasil maksimal adalah
dengan jarak tanam sekitar 30 x 30 cm atau sekitar 10-11 tanaman
untuk setiap meter persegi. Namun jarak tanam yang dilakukan
dapat disesuaikan dengan jenis/varietas yang gzgunakan sehingga
jarak tanam dapat bervariasi misalnya 100 x 50 cm ; 75 x 75
cm dan 100 x 25 em. Setelah bibit ditanam, kemudian lubang
tanaman ditutup kembali dengan tanah. Usahakan agar bibit yang
akan ditanam pada suatu areal lahan tertentu, ukurannya seragam
agar nantinya pertumbuhan tanaman menjadi serempak dan saat
panen juga bisa bersamaan.

Pemberian pupuk organik menurut [27] dalam bentuk
kompos atau pupuk kandang sebanyak | kaleng per lubang
tanaman sangat dianjurkan pada tanaman talas apalagi jika kondisi
tanahnya padat dan keras, karena jenis pupuk tersebut dapat
berfungsi untuk memperbaiki sifat fisik tanah. Pupuk organik
yang sudah matang tersebut diberikan pada saat pengolahan
tanah atau pada lubang tanaman. Pada umumnya petani belum
terbiasa menggunakan pupuk anorganik buatan pabrik dalam
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membudidayakan tanaman talas, padahal pemberian pupuk
anorganik dapat memberikan peningkatan hasil secara mencoffg$3
Jenis pupuk anorganik yang dianjurkan adalah Urea, SP36 dan
KCl masingmasing dengagrgpsis 100 kg per hektar. Sebagian
pupuk anorganik diberikan pada waktu tanam dan bagian lainnya
g&)a saat tanaman berumur 3 — 4 bulan. Pemberian pupuk adalah
dengan cara ditugal sedalam 5 cm pada jarak 5 cm dari pangkal
tanaman. Tentang manfaat pupuk anorganik yang mengandung
unsur Nitrogen (N) pupuk Urea, Phospor (P) seperti pupuk SP36
dan Kalium seperti pupuk KCl untuk pertanaman talas dapat
dijelaskan sebagai berikut : Nitrogen (N) : umumnya tanaman
talas responsive terhadap pemupukan N baik pada pertanaman di
lahan tegalan maupun sawah.

Phospor (P) : penambahan unsur P diperlukan terutama
pada tanah yang kekurangan P karena penambahan unsur P ini
akan menstimulir pertumbuhan anakan.

C. Pemeliharaan Tanaman Talas Secara Umum

Menurut [28] beberapa hal yang perlu diperhatikan selama
pemeliharaan tanaman talas diantaranya meliputi :

a. Penyulaman

Penyulaman dilakukan paling lambat 15 hari setelah tanam
dengan menggunakan bibit yang berukuran sama dengan bibit
yang digunakan sebelumnya.

b. Penyiangan

Penyiangan dilakukan apabila populasi gulma cukup tinggi
sehingga dengan adanya sejumlah gulma diperkirakan akan
dapat menurunkan hasil serta menjadi sumber berkembangnya
hama dan penyakit. Biasanya penyiangan dilakukan sebanyak
3 kali yaitu pada umur | bulan, 75 hari dan 5 bulan setelah
tanam. Penyiangan dapat dilakukan secara mekanis dengan
menggunakan cangkul, mencabut atau membabat dan dapat
juga secara kimiawi yaitu dengan menggunakan herbisida.
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c. Pemangkasan daun
Pemangkasan daun biasanya dilakukan sebanyak 3 kali yaitu

pada saat tanaman berumur 3 bulan, 4 bulan dan 5 bulan. Tujuan
dari pemangkasan daun adalah untuk meningkatkan progfiggsi
umbi talas serta memperoleh hasil sampingan berupa daun,
tangkai dan pelepah talas yang dapat digunakan sebagai sayuran
atau bahan pakan ternak. Untuk mendapatkan hasil umbi yang
optimal sebaitknya pemangkasan daun yang dilakukan adalah
pemangkasan ringan yaitu dengan memangkas daun-daun tua
dan menyisakan sekurangkurangnya 4 (empat) daun termuda.

d. Pembumbunan

Pembumbunan dilakukan secara bertahap dengan cara
meninggikan tanah yang berada disekitar pangkal tanaman
talas yang dilakukan pada setiap bulan sekali sampai pada
fase berumbi (keluarnya umbi). Pembumbunan diantaranya
dimaksudkan untuk mengurangi jumlah anakan yang terjadi
yang dapat menjadi saingan bagi tanaman induk dalam
memperebutkan makanan. Dengan demikian umbi yang akan
dihasilkan memiliki ukuran yang besar, mutunya baik dan
tingkat produksinya juga optimal.

e. Pengurangan anakan dan sulur

Anakan dan sulur pada tanaman talas selalu terbentuk dan
timbul di sekitar tanaman induk. Jumlah anakan dan sulur
harus dilakukan pengurangan karena jika dibiarkan maka
akan menjadi tumbuhan talas baru yang akan menjadi saingan
tanaman induk dalam memperebutkan makanan sehingga umbi
yang diperoleh tanaman induk ukurannya akan lebih kecil, dan
hasil per hektarnya akan berkurang. Supaya tanaman induk
tidak mengalami kerusakan pada saat mengambil anakan atau
sulur maka cara mengambil anakan atau sulur tersebut harus
dilakukan secara hatihati yaitu dengan menggali tanah sekitar
anakan dengan menggunakan sabit. Selanjutnya anakan atau
sulur tersebut dipotong dengan mengikut sertakan umbi dan
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sebagian akarnya; namun jangan sampai merusak akar dari
tanaman induknya. Setelah anakan diambil, galian diurug
kembali dengan tanah sekaligus sambil membersihkan gulma
yang tumbuh disekitarnya. Pengurangan anakan dan sulur
kecuali dimaksudkan agar pertumbuhan tanaman induk tidak
terganggu; juga dimaksudkan sebagai penyediaan bibit dan
untuk mendapatkan bahanbahann sayuran.

Talas yang diusahakan di kebun, tegalan dan dilahan sawah
pada musim kemarau harus diperhatikan agar bisa mendapat air
secara cukup. Pemberian air biasanya dilakukan dengan cara
penyiraman. Pada tanaman talas yang diusahakan di kebun pada
musim hujan maka pengairan tidak menjadi masalah, namun yang
terpenting adalah harus dijaga agar dapat membuang air secara
tuntas (tanah jangan tergenang). Oleh karena itu pembuatan
saluran pembuangan disekeliling maupun dibagian tengah lahan
harus dilakukan. Tanaman talas yang diusahakan di lahan sawabh,
pemberian air pengairan dapat dilakukan dengan cara menyiram
air dari got yang berada di sekitar lahan atau dapat juga dengan
cara menggenangi selama sehari semalam, kemudian air dibuang
kembali sampai tuntas melalui saluran drainase.

D. Teknik Budidaya Tanaman Talas di Malang

Sentra tanaman talasdi Kabupaten Malangadalah Kecamatan
Kedungkandang dan Ampelgading, Kabupaten Malang. Hasil
survey yang dilakukan terhadap 64 responden yang berada di
wilayah tersebut menunjukkan bahwa di wilayah Kedungkandang
sekitar 88% petani menggunakan anakan kormus atau kormel
sebagai bibit dan sebanyak 11,8% responden petani menggunakan
umbi, sedangkan di wilayah Kecamatan Ampelgading sebanyak
53% menggunakan umbi dan 46,7% menggunakan anakan umbi
sebagai bibit. Bahan tanam yang menggunakan umbi sebagain
besar dari genus Xanthosoma, sedangkan bahan tanam yang
menggunakan anakan umbi Sebagian besar dari genus Colocasia.
Bibit yang ditanam tersebut kebanyakan diambil dari tegalan atau
persawahan untuk selanjutnya diperbanyak sendiri oleh petani.
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Jumlah tanaman talas yang dimiliki petani berkisar antara 20-900
tanaman talas tergantung luas lahan yang dimiliki petani yaitu
berkisar antara 200-7500 m*, Selanjutnya tanaman talas tumbuh
secara liar tanpa budidaya secara khusus. Sistem tanam tanaman
talas di Kecamatan Kedungkandang dilakukan di tegalan dengan
pengairan dari air hujan dan bersifat musiman, sedangkan di
Kecamatan Ampelgading penanaman talas dilakukan secara terus
menerus di tegalan dan persawahan sebagai tanaman pendukung
selain tanaman utama. Petani lainnya menanam talas dipinggiran
sawah sebagai tanaman sela atau tanaman pagar.

Berdasarkan pengamatan, tanaman talas ditanam dengan
system tumpeng sari karena tanaman talas bukan merupakan
tanaman utama, hanya sebagai penghasilan tambahan bagi petani.
Di Kecamatan Kedungkandang tanaman talas ditanam tumpeng
sari dengan tanaman lainnya seperti jahe, kunyit, ketela pohon,
kacang panjang, cabe rawit dan jeruk, sedangkan di Kecamatan
Ampelgading ditumpangsarikan dengan tanaman perkebunan
seperti kopi, sengon, kayu jabon, cengkeh, cabe rawit, ketela
pohin dan lain-lain. Hanya Sebagian kecil petani yang khusus
menanam talas yaitu jenis talas Belitung atau kimpul Belitung.

Pupuk yang digunakan selama pemeliharaan adalah pupuk
organic berupa pupuk kandang, yang diberikan sebelum tanam
dan pada akhir musim hujan. Selanjutnya diberi pupuk anorganik
seperti urea 2 bulan setelah tanam dan 4 bulan setelah tanam
dipupuk dengan NPK, dosis yang digunakan sesuai ketentuan yang
biasa dilakukan oleh petani secara turun menurun. Permasalahan
hama yang s@ggg menyerang tanaman talas, belum mendapatkan
penanganan yang baik. Hal ini dapat dilithat dari banyaknya
tanaman yang terserang hama ulat dan embug atau uret yang
banyak menyerang umbi utama. Cara yang dilakukan oleh petani
untuk menangani masalah hama ini yaitu system eridikasi yaitu
dengan cara mengambil langsung dibagian umbi yang terserang
menggunakan tangan.
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Talas siap dipanen berdasarkan umur atau dapat dilihat dari
kondisi tanaman. Umur panen yang biasa dilakukan di Kecamatan
Kedungkandang dan Ampelgading yaitu berkisar 6-7 bulan. Cara
lain untuk menentukan saatnya panen yaitu dari daunnya yang
menguning atau layu. Pada umumnya petani memanen talas
tergantung kondisi tanaman, petani akan memanen talas apabila
daun terlihat rusak yang menunjukkan tanaman sudah terserang
hama embug atau ulat yang menyerang pada waktu malam hari
saat musim hujan.

Pada umunya talas yang dimanfaatkan adalah bagian
umbinya untuk diolah menjadi makanan pendamping seperti
direbus, dibuat keripik dan lain-lain. Bagian lain dari tanaman
yaitu daun dan pelepah biasanya hanya digunakan sebagai
pakan ternak. Tidak semua jenis talas yang daun dan pelepahnya
dimanfaatkan sebagai pakan ternak, hanya jenis tertentu yaitu
talas Belitung atau kimpul hijau yang diambil umbi indukannya
sedangkan umbi anakan digunakan sebagai makanan yang diolah.
Oleh karena itu harus diupayakan agar daun dan pelepah talas ini
bisa mempunyai nilai tambabh.

E.. Jenis-jenis Talas

Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI di Cibinong melalui
kegiatan eksplorasinya telah berhasil menginventarisasikan dan
mengidentifikasi lebih dar1 180 macam (morfotipe) talas dar1 710
contoh talas yang dikumpulkan terutama dari Jawa, Bali, Sulawesi
dan Lampung. Keanekaragaman ini menyangkut berbagai sifat
seperti tinggi pohon, bentuk dan warna serta ukuran pembungaan,
bentuk dan ukuran umbi, warna dan tekstur serta daging umbi,
umur  panen, ketahananterhadaphama/penyakitketahanan/
toleransi terhadap kekeringan, dan lain-lain [29].

Kultivar talas banyak ragamnya, terutama di daerah-daerah
yang merupakan sentra produksi talas seperti Bogor, Malang,
kepulauan Mentawai, Lampung, Sulawesi (Selatan dan Utara)
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dan Papua. Menurut [30] di Bogor dapat ditemukan lima kultivar
talas yaitu:

1.

Talas Pandan

Talas pandan mempunyai ciri berupa pohon pendek,
bertangkai, daun berwarna keunguan, pangkal batang merah
atau kemerahan, umbi berbentuk lonjong dan berkulit coklat.
Daging umbi berwarna keunguan dan setelah direbus berbau
pandan.

. Talas Sutra

Talas sutra memiliki daun yang halus dan berwarna hijau
muda, pelepah daun berwarna putih dibagian pangkalnya. Bila
umbinya direbus maka akan lembek dan berwarna putih.

. Talas Ketan

Talas ketan memiliki ciri-ciri berupa batang di atas umbi yang
mengecil, dengan pelepah daun berwarna hijau disertai garis
hitam, umbi pudar dan daging umbi berwarna kuning. Umbi
terasa gatal jika direbus.

. Talas Lampung

Talas lampung dapat dicirikan dari daun dan pelepahnya yang
berwarna kuning keunguan, dengan umbi besar berbentuk
bulat. Daging umbi berwarna kuning dan terasa gatal bila
direbus. Talas ini sering disebut talas mentega.

. Talas Bentul

Talas bentul memiliki batang yang mengecil dibagian atas umbi,
pelepah berwarna hijau dan memiliki garis hitam keunguan.
Umbi berbentuk bundar dengan daging umbi berwarna kuning
dan terasa gatal jika direbus.

Indonesia sebagai salah satu negara penghasil talas memiliki

dua sentra penanaman talas, yaitu di kota Bogor dan malang.
Jenis talas yang biasa dibudidayakan di Bogor adalah talas sutera,
talas bentul, talas lampung, talas pandan, talas padang dan talas
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ketan. Namun, yang umum ditanam adalah talas bentul karena
memiliki produktivitas yang tinggi serta memiliki rasa umbi yang
enak dan pulen. Pada kondisi optimal, produktivitas talas dapat
mencapai 30 ton/hektar. Perbedaan varietas tersebut dapat dilihat
secara kasat mata. Hal-hal yang membedakan dapat dilihat mulai
dari ukuran, warna umbi, daun, dan pelepah daun, umur panen,
serta bentuk dan ukuran pucuk.

Berdasarkan informasi dari Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian Jawa Timur dan survei yang dilakukan oleh [2], jenis
umbi talas yang paling banyak dikonsumsi di wilayah sekitar
Malang antara lain:

1. Genus Colocasia, yaitu spesies:
a. Talas Bentul
b. Talas Bentul Putih
c. Talas Bentul Hitam

2. Genus Xanthosoma, yaitu spesies:
a. Talas Kimpul Belitung

b. Talas Kimpul Hitam

Perlu diketahui, semakin banyak dikonsumsi umbinya
maka semakin bggppk pula limbah pelepah dan daun talas
yang dihasilkan, yang sampai saat ini masih belum banyak
dimanfaatkan. Sejauh ini pemanfaatan daun dan pelepah
talas hanya untuk pakan ternak saja. Ada satu jenis talas yang
kebanyakan dimanfaatkan bukan umbinya tapi justru pelepah dan
daunnya, karena selain umbinya memang tidak bisa besar juga
dipercaya tidak segatal pelepah dan daun talas jenis lainnya.
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BAB 3 KARAKTERISTIK TALAS SAMPEL

Jenis talas yang digunakan dalam penelitian ini adalah lima

jenis talas yang paling banyak dimanfaatkan umbinya sebagai
bahan pangan yaitu Talas Bentul, Talas Bentul Putih, Bentul
Hitam, Kimpul hitam, dan Talas Belitung. Dengan pertimbangan
semakin banyak umbi yang dimanfaatkan maka semakin banyak
pula daun dan umbi yang dihasilkan. Berdasarkan identifikasi
secara morfologi dari kelima jenis talas yang digunakan sebagai
sampel penelitian maka 3 jenis tanaman talas yang berasal dari
genus Colocasia, 2 jenis tanaman kimpul yang berasal dari genus
Xanthosoma. Dar1 3 jenis tanaman talas yang ditemukan semua
dapat dikonsumsi sebagai bahan pangan, sedangkan 2 jenis
tanaman yang berasal dari genus Xanthosoma hanya 1 jenis yang
dapat dikonsumsi oleh petani setempat sebagai bahan pangan.

Jenis Colocasia esculenta terdiri dari 3 jenis, memiliki
bentuk dan ukuran yang hampir sama dan hanya warna yang
membedakan masing-masing, namun jenis tanaman yang berasal
dar1 genus Xanthosoma memiliki usuran tumbuhan yang jauh
lebih besar. Menurut [1], ukuran daun tumbuhan talas bervariasi
yang dipengaruhi oleh lingkungan dan panjang tangkai daun juga
bervariasi tergantung genotipenya. Berikut ini deskripsi masing-
masing tumbuhan talas yang ditemukan
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A. Talas Bentul Putih

Talas in1 merupakan kultivar talas yang termasuk dalam
genus Colocasia esculenta yang banyak dibudidayakan oleh petani
setempat. Jenis talas ini banyak ditemukan di daerah Tlogowaru,
Cemorokandang dan Lesanpuro Kecamatan Kedungkandang.
Tangkai daun bagian atas pada tanaman ini berwarna merah,
sedangkan bagian tengah dan bawah berwarna hijau muda.
Bentuk permukaan daunnya cup-shaped atau seperti mangkuk.
Pada tengah—tengah daun terdapat pola percabangan tangkai
daun yang berwarna merah, dan pada garis tepi daun berwarna
merah. Umbi atau kormus dari tanaman ini berbentuk dum-bell
atau seperti bel dengan moncong kecil pada ujung kormusnya.
Daging kormus berwarna putih dengan serat berwarna ungu.
Talas ini terkenal dengan naman lokal bentul putih karena warna
daging kormusnya putih dan pulen. Talas in1 juga berbau harum
seperti pandan apabila direbus [22].

B. Talas bentul

Talas jenis in1 banyak dibudidayakan oleh patani Kelurahan
Cemorokandang dan Lesanpuro Kecamatan Kedungkandang,
terdapat pula di daerah Kecamatan Ampelgading yaitu desa
Tirtomoyo dan Mulyoasri. Daun, tangkai daun dan batangnya
yang berwarna varigata merah hijau membuat sosok tanaman ini
tergolong unik. Pada bagian daun tengah terdapat percabangan
tangkai daun yang berwarna hijau dan pada lembaran daun terlihat
bulat, demikian juga dengan warna permukaan daunnya. Talas in1
memiliki percabangan tangkai daun dan urat yang berwarna hijau
dengan garis tepi daun yang bergelombang. Daging kormusnya
berwarna putih dengan serat kuning terang. Nama lokal talas
jenis ini adalah bentul lorek [26].

C. Talas bentul hitam

Tanaman ini sebenarnya memiliki rasa umbi yang
lebih enak dibandingkan dengan jenis talas lainnya. Talas ini
menghasilkan daging umbi yang berwarna orange seperti talas

A 22 N




Fadjar Kurnia Hartati

bentul. Bentuk kormusnya pun tidak jauh beda dengan talas
bentul, hanya saja talas ini lebih punel dan cocok untuk dibuat
kolak. Talas ini lebih mudah dibedakan dengan jenis lainnya dari
genus Colocasia esculenta karena memiliki tepi daun yang tidak
bergelombang atau lurus dengan tangkai daun berwarna hitam
kehijauan dari atas sampai bawah. Jenis talas ini dapat ditemukan
di daerah Cemorokandang dan Kelurahan Lesampuro Kecamatan
Kedungkandang [27].

D. Kimpul hitam

Jenis kimpul hitam merupakan salah satu jenis talas-talasan
yang berasal dari genus Xanthosoma sagitifolium yang dapat
ditemukan di daerah Lesanpuro Kecamatan Kedungkandang
[2]. Jenis kimpul ini tidak begitu banyak dibudidayakan oleh
petani karena umurnya yang relatif lama, yakni 8-12 bulan
untuk dapat di panen. Berbeda dengan jenis talas yang berasal
dar1 genus Colocasia esculenta, kormel dari tanaman in1 tidak
dapat dimakan karena memiliki tingkat kegatalan yang tinggi.
Dilihat dari morfologinya, tanaman ini tidak jauh beda dengan
bentul hitam, hanya saja ukuran yang lebih kecil daripada bentul
hitam dan memiliki daun yang berbentuk sagitate atau seperti
kepala anak panah. Kimpul hitam juga sering disebut oleh petani
setempat dengan nama ,.tales’.

E. Kimpul hijau

Jenis talas ini merupakan tanaman yang akrab bagi
masyarakat Indonesia dan sering dijumpai karena jenis in1 dapat
tumbuh dimana saja tanpa perlakuan budidaya yang khusus,
sehingga pada saat penelitian di beberapa daerah sering ditemukan
jenis kimpul belitung. Kimpul belitung berasal dari genus
Xanthosoma yang sering disebut dengan nama lokal “mbothe”.
Perbedaan dengan genus Colocasia dapat dilihat dari bentuk daun
yang berbeda selain itu juga kimpul hijau menghasilkan umbi
dengan jumlah anakan yang sangat banyak dan merupakan salah
satu ciri dari genus Xanthosoma.
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Tabel 2. Karakter Utama Jenis Talas Colocasio dan Xanthosoma

Genus Colocasia Xanthosoma
Bentuk dasar daun | Peltate (Tameng) Sagittate (Kepala
anak panah)

Bentuk kormus Silindiris, Membulat, Kerucut, Membulat,
Ellip, dan Kerucut Halter

Warna daging Orange, Putih, Kuning | Putih, Merah muda

kormus

Produk utama Kormus Kormel

Apabila lingkungan tumbuhnya sesuai maka jenis talas
ini bisa tumbuh mencapai 1,5 m lebih. Banyaknya anakan yang
dihasilkan membuat sosok tanaman ini seperti hidup berkelompok.
Minimnya keragaman jenis talas baik yang berasal dari genus
Colocasia maupun genus Xanthosoma yang dibudidayakan juga
disebabkan kurangnya pengetahuan petani mengenai jenis — jenis
talas yang berpotensi untuk dikembangkan serta penyebaran
jenisnya yang tidak merata. Pemilihan jenis talas — talasan selain
untuk dijual para petani menggunakan untuk kosumsi pribadi
masyarakat setempat.

Jenis talas yang sering dibudidayakan oleh petani di daerah
Kecamatan Kedungkandang adalah jenis talas bentul putih dan
talas bentul karena kedua jenis talas ini banyak disukai oleh
konsumen. Sedangkan, untuk jenis talas bentul hitam hanya
terdapat 2 petani yang menanam jenis talas ini yaitu di kelurahan
Lesampuro dan Kelurahan Tlogowaru dan itupun tidak memiliki
jumlah populasi yang banyak dan tidak dikomersialkan. Menurut
petani setempat jenis talas ini tidak sebaik jenis kedua talas yang
banyak diminati oleh konsumen karena umbi yang dihasilkan
lebih kecil jika dibandingkan dengan daerah yang beriklim
lembab seperti daerah Poncokusumo dan daerah Nongkojajar
yang akan menghasilkan umbi lebih besar sehingga petani hanya
mengkonsumsinya sendiri. Untuk jenis tanaman kimpul hitam
hanya terdapat pada | petani yang menanam pada lahannya
dengan jumlah populasi yang sedikit. Jenis tanaman lain seperti
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jenis kimpul belitung banyak terdapat dilahan petani namun
tidak dibudidayakan, tanaman ini tumbuh secara liar dilahan.
Di Kecamatan Ampelgading jenis tanaman talas yang sering
ditemukan adalah jenis kimpul belitung dan yang paling dominan
diantara jenis tanaman talas lainnya. Kimpul belitung atau sering
disebut dengan nama lokal “mbothe” merupakan jenis tanaman
yang berasal dari famili Araceae dengan genus Xanthosama dan
masuk kedalam spesies Xanthosama saggitifolium. Tanaman
jenis ini dapat hidup baik dimana saja karena memiliki daya
adaptasi yang luas terhadap lingkungannya, hidup secara
berkelompok dan tidak memerlukan perawatan khusus dalam
hal membudidayakannya. D1 daerah ini sering ditemui di lahan
perkebunan kopi dan cengkeh milik petani setempat.

Tabel 3. Karakteristik Daun dan Pelepah Pada Tanaman Talas

Jenis Talug Kimpul Talas Talus Kimpul
tanaman Bentul Hitam Bentul Bentul Belitun
Putih Hitam -
Bentuk dasar ; ;
d;un Peliate Sagittate Peltate Peltate Sagittate
Bentuk
permukaan (‘:'Llp-r ];FL,L[-&[?L,X ];FLL[-HPLK FnLL-apLx Cup-shaped
daun shaped down down down
Ezlur:: feps Berombak | Berombak | Bediku Lurus Penuh, halus
Wama helai .. Hijau . . .
daun Hijau gelap Hijau Hijau gelap Hijau
. Kuning
Wama zaris - i,
{eDi daﬁn " Merah Ungu Merah atau Hijau Hijau
P kekuningan

Pola Saling
percabangan Sempit Kecil Sempit Luas ]3 ol iﬂ o
tangkai daun He
Wama urat . ; Hijau
daun Hijau Ungu Putih Ungu kekuningan
E;i[:ﬂ tanglai Merah Ungu Hijau Muda Ungu Hijau
Wama pelepah | Hijau Ungu ke- Ungu kem- .
) pelepa 4 B Kecoklatan B Hijau
daun aelap merahan erahan
Ef:::m lilin Medium Medium Medium Tinggzi Tinggi
percabangan | Ungu Ungu Ungzu Ungu Ungu
tangkai daun
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Pada penelitian ini akan mengukur kadar nutrisi/zat gizi
termasuk vitamin dan mineral, fitokimia, antioksidan, asam
askorbat dan tingkat toksisitas. Parameter-parameter tersebut
perlu diketahui sebelum suatu bahan digunakan sebagai bahan
pangan, untuk memastikan manfaat dan keamanannya. Oleh
karena itu perlu juga diketahui karakteristik dari daun talas yang
akan dimanfaatkan sebagai bahan pangan.

Pada tabel 2 dan 3 menjelaskan bahwa karakter utama
jenis talas Colocasia dan Xanthosoma dan karakterisasi daun
memiliki keragaman sempit. Keragaman yang sempit juga
dikarenakan perbanyakan vegetatif jenis tanaman talas adalah
stolon atau anakan umbi talas. Perbanyakan stolon sebagian besar
memiliki sifat keturunan yang sama dengan induknya, sehingga
memungkinkan untuk mendapatkan sifat yang sama seperti induk
tanaman. Perbanyakan vegetatif dengan cara stolon menyebabkan
keseragaman antar tanaman sehingga pada tanaman talas memiliki
nilai keragaman fenotipe rendah atau sempit. Selain dari faktor
perbanyakan yang dilakukan oleh jenis tanaman talas, peran
manusia juga berpengaruh penting terhadap keragaman tanaman
talas. Salah satunya adalah membudidayakan tanaman talas yang
sifatnya hanya sebagai tanaman sampingan yang bertujuan untuk
memberikan nilai tambah ekonomi/dikomersialkan atau pada
suatu daerah sudah memiliki nama yang cukup terkenal dengan
hasil produksi satu jenis tanaman talas. Dengan adanya tujuan
komersial terhadap petani setempat atau “brand image™ suatu
daerah, keberadaan jenis tanaman talas lainnya terkesampingkan
sehingga menyebabkan keragaman jenis tanaman talas sedikit.
Apabila jenis tanaman talas ini diolah dengan baik dan menarik
akan memberikan nilai tambah yang baik untuk hasil produksi
talas tersebut selain diolah, salah satunya adalah mengolah talas
menjadi kue atau cake. Begitu juga halnya dengan daun dan
pelepahnya, juga dapat dimanfaatkan menjadi alternative bahan
pangan. Salah satu kendala pemanfaatan daun dan pelepah
talas adalah zat yang menyebabkan gatal, yang dikenal dengan
senyawa oksalat.
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BAB 4 SENYAWA OKSALAT

Salah satu kendala pemanfaatan umbi gggg adalah adanya
senyawa antinutrisi berupa oksalat. Oksalat terdapat dalam dua
bentuk gprjtu asam oksalat dan kalsium oksalat. Asam oksalat
adalah ggpyawa yang dapat larut dalam air, sedangkan kalsium
oksalat adalah senyawa yang tidak dapat larut dalam air. Oksalat
merupakan salah satu senyawa yang dapat menyebabkan gatal
pada mulut, sensasi terbakar, iritasi pada pada kulit, mulut dan
saluran pencernaan apabila dikonsumsi dalam jumlah yang besar.
Menurut hasil penelitian [7] konsumsi oksalat yang berlebihan
dapat menyebabkan batu ginjal. Selain itu oksalat juga merupakan
senyawa antinufrisi yang dapat menghambat penyerapan mineral
seperti zat besi dan kalsium dalam tubuh. Kandungan oksalat yang
tinggi inilah yang menyebabkan penggunaan talas sebagai bahan
baku alternatif pangan terbatas. Oleh sebab itu, kadar oksalat harus
dikurangi agar aman dikonsumsi. Pengurangan kadar oksalat juga
akan berpengaruh baik terhadap kandungan kalsium dalam bahan
makanan. Menurut hasil penelitian [31], pengurangan kadar
kalsium oksalat dalam talas akan meningkatkan jumlah kalsium
di dalamnya.
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A. Karakteristik asam oksalat

Asam oksalat adalah senyawa kimia yang memiliki
rumus H,C,O, dengan nama sistematis asam etanadioat. Asam
dikarboksilat paling sederhana ini biagg)di gambarkan dengan
rumus HOOC - COOH. Asam oksalat merupakan asam organik
yang relatif kuat, 10.000 kali lebih kuat dari pada asam asetat [9]
[32].

Asam oksalat merupakan faktor utama yang menghambat
pemanfaatan talas karena adanya rasa asam (getir) yang
menyebabkan iritasi. Asam oksalat ini1 terbentuk karena berikatan
dengan logam alkali dan dapat larut dalam air. Gambar 2
menunjukkan struktur kimia asam oksalat [33].

O
I

HO__~“.

c OH
Il
o

Gambar 2. Struktur kimia asam oksalat [33]

Oksalat dalam talas dibagi menjadi dua bentuk yaitu tidak
dapat larut dalam air (garam oksalat atau kalsium oksalat) dan
yang larut dalam air (asam oksalat) [34]. Di seluruh bagian
tanaman tersebar asam oksalat yang merupakan asam organic
[35]. Bafgp aman konsumsi kalsium oksalat bagi orang dewasa

adalalg.60-l.25 g per hari selama 6 minggu berturut-turut [36].
37

Asam oksalat selain mempunyai banyak kegunaan, juga
dapat menyebabkan toksik bagi tubuh apabila dikonsumsi
dalam jumlah atau kadar yang tinggi. Kekurangan gizi karena
mengkonsumsi makanan yang mengandung asam oksalat tinggi
bisa terjadi karena asam oksalat dapat mengikat gizi vital seperti
kalsium [37]. [38] menambahkan bahwa konsumsi makanan yang
mengandung asam oksalat juga dapat mengakibatkan rasa gatal
ataupun panas. Tanaman talas seluruh bagiannya mengandung
senyawa kristal kalsium oksalat mulai dari akar, umbi, sampai
daun. Diduga kuat senyawa tersebut dapat menyebabkan sensasi
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terbakar, rasa gatal, dan iritasi pada kulit, mulut serta saluran

cerna saat di konsumsi.

Tabel 4. Sifat Fisika dan Kimia Asam Oksalat

Sifat Nilai
Asam oksalat anhidrat
(COOH),
Titik lebur 187.0°C
Panas pembakaran 60.1 kkal
Panas pembentukan 195.36 (pada 18 "C)
Kelarutan dalam air -9.58 KJ/mol
Konstanta ionisasi, K1 6.5x107
Koefisien ekspansi 1.784x10" (pada 25 "C)

Asam oksalat dihidrat
{CUUH)Z.EHZU

Titik lebur 101.5°C
Densitas 1.653 g/MI
Indeks bias 1.475
Kelarutan dalam air -35.5 KJ/mol

Sumber : Oghome dkk (2012)

Sifat khas asam oksalat yaitu dapat larut dalam air panas
atau dingin serta dalam alkohol, dapat membentuk kristal dengan
mengikat dua molekul air dan apabila dipanaskan sedikit diatas
100°C airnya akan menguap, semua garam alkali oksalat mudah
larut dalam air kecuali kalsium oksalat dapat larut dalam asam
kuat, dan mudah untuk dioksidasi oleh KMnO, pada temperatur
60 - 70°C [39].

Kebanyakan jenis talas memiliki rasa gatal yang dapat
menyebabkan iritasi pada bibir, mulut dan kerongkongan jika
kita memakan umbi mentah dari talas tersebut [40]. Rasa gatal
yang merangsang rongga mulut dan kulit disebabkan oleh adanya
kristal kecil berbentuk jarum halus yang tersusun atas kalsium
oksalat yang disebut raphide [41]. Raphide tersebut terkurung
dalam kapsul yang dikelilingi lendir. Kapsul-kapsul itu terletak
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dalam daerah diantara dua vakuola. Ujung dari dua kapsul
menyembul ke dalam perbatasan vakuola-vakuola pada dinding
sel. Vakuola-vakuola itu berisi air, sehingga jika diberi perlakuan
mekggyis maka air akan masuk ke dalam kapsul melalui dinding
sel. Tekanan air terhadap dinding sel meningkat sehingga kristal
kalsium oksalat yang berbentuk jarum terdesak keluar [42].
Oksalat (C,0,?") di dalam talas terdapat dalam bentuk yang larut
air (asam oksalat) dan tidak larut air (biasanya dalam bentuk
kalsium oksalat atau garam oksalat).

Kalsium oksalat adalah persenyawaan garam antara ion
kalsium dengan ion oksalat. Senyagggjini terdapat dalam bentuk
kristal padat non volatil, bersifat tidak larut dalam air namun
larut dalam asam kuat [43]. Secara umum terdapat 5 jenis
bentuk dasar kalsium oksalat yang terdapat dalam berbagai
tanaman, diantaranya berbentuk jarum (raphide), rectangular dan
bentuk pinsil, bulat (druse), prisngggprism), dan parallelogram
(rhomboid) [37]. Bentuk umum kristal kalsium @alat yang
banyak ditemukan pada tumbuhan berkeping satu dapat dilihat
pada gambar 3 berikut ini:

e

Gambar 3. Bentuk kristal kalsium oksalat
A= bentuk jarum (raphide)

B= bentuk pensil (rectangular)

C= bulat (druse)

Raphide dan kristal kalsium oksalat lainnya merupakan
mineral yang relatif stabil dan sedikit larut dalam air, tidak larut
dalam keadaan netral atau pH alkali, dan dapat dengan bebas
dipecahkan dalam asam [34]. Fungsi kalsium oksalat pada

tumbuhan ini diduga kuat sebagai perlindungan dan pengaturan
tumbuhan melawan hewan pemakan tumbuhan [44].
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B. Cara mengurangi atau menghilangkan oksalat

Metode fisis yang paling sering digunakan untuk mengurangi
atau menghilangkan rasa gatal akibat kandungan kalsium oksalat
adalah dengan pemanasan [41]. Pemanasan dilakukan melalui
penjemuran, pemasakan [42]; perebusan, perendaman dalam air
hangat, pemanggangan [44]; dan pengeringan [45]. Pemanasan
menyebabkan ikatan ion antar karbon kalsium oksalat terputus
dan bagian organik terdekomposisi sebelum titik leleh tercapai
[46], Perendaman umbi dalam air hangat (38-48°C) selama
kurang dari 4 jam diklaim dapat menurunkan kadar komponen
penyebab gatal tanpa menyebabkan gelatinisasi pati [32].

Perebusan dapat mengurangi kadar oksalat larut air jika air
perebus dibuang. Menurunnya kadar oksalat dengan perebusan
disebabkan oleh pelarutan dan degradasi panas [32]. Kadar oksalat
g3 tidak larut tidak berubah dengan pemasakan [36]. Perebusan
dapat menurunkan kadar oksalat total talas dari Jepang hingga
77%, sedangkan pemanggangan meningkatkan kadar oksalat
hingga dua kali lipat [41]. Perlakuan tertentu yang didasarkan
kepada sifat kimiawi kalsium oksalat juga dapat menjadi
alternatif untuk menghilangkan kalsium oksalat. Perlakuan
tersebut yaitu melarutkan kalsium oksalat dalam asam kuat
sehingga mendekomposisi kalsium oksalat menjadi asam oksalat
[44]. Salah satu asam kuat yang dapat melarutkan kalsium oksalat
adalah asam klorida [40]. Reaksi antara asam klorida denfgn
kalsium oksalat akan menghasilkan endapan kalsium klorida dan
asam oksalat, yang dapat dinyatakan dengan persamaan reaksi:

2HCI, + CaC,0 CaCl,  +H,C,0,

274 (s) 2 (s)

Reaksitersebut tergolong reaksi metatesis, yaitu reaksi yang
berlangsung antara asam dan garam. Reaksi metatesis ditandai
dengan terbentuknya endapan, gas atau zat yang langsung terurai
menjadi gas [45]. Sampai saat ini teknologi pengurangan senyawa
kalsium oksalat umbi talasggpng sudah diketahui pasti yaitu
dengan teknik perendaman irisan umbi talas di dalam pelarut
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yaitu konsentrasi larutan asam khlorida 0,25% dan konsentrasi
asam@grat 0,15%. Perendaman dilakukan selama empat menit
[47]. Perendaman dalam larutan garam (NaCl) banyak dilakukan
untuk mengurangi rasa gatal pada talas. Di dalam air, NaCl akan
gEyionisasi menjadi ion Na® dan Cl yang akan berikatan dengan
kalsium oksalat membentuk natrium oksalat yang larut dalam air
dan endapan kalsium diklorida dengan reaksi sebagai berikut:

CaC0,+2NaCl  Na,C,0, + CaCl,

Perendaman dalam larutan garam 1% selama 20 menit
dilaporkan dapat menurunkan kadar oksalat secara maksimal
[7]. Perendaman dalam larutan garam dikombinasikan dengan

blanching dapat menurunkan kadar oksalat (dalam bentuk asam
oksalat) hingga 37.2% [48].

¥ a lain yang bisa digunakan untuk mereduksi oksalat
yaitu arang aktif. Arang aktif adalah arang yang terbuat dari
bahan karbon seperti tumbuhan, bintang ataupun limbah industri
(tempurung kelapa, dll) yang telah mengalami pengaktifan. Arang
aktif memiliki kemampuan adsorpsi (penyerapan) yang tinggi
serta harganya pun terjangkau bagi seiggp kalangan. Arang aktif
telah banyak digunakan di kalangan industri kimia, makanan,
dan farmasi seperti untuk pengolahan minyak goreng, obat diare,
penjernihan air minum, pembuatan gula pasir dan masih banyak
lagi. Berdasarkan penelitian [49], arang aktif mampu menyerap
aroma langu pada susu kedelai. Berdasarkan hasil penelitian [50],
arang aktif juga mampu menyerap logam berat pada air karena
kemampuan daya serapnya yang tinggi.

Menurut hasil penelitian [51] konsumsi oksalat yang
berlebthan dapat menyebabkan batu ginjal. Selain 1tu oksalat
juga merupakan senyawa antinutrisi yang dapat menghambat
penyerapan mineral seperti zat besi dan kalsium dalam tubuh.
Bggas aman konsumsi kalsium oksalat bagi orang dewasa adalah
0.60-1.25 g per hari selama 6 minggu berturut-turut [39], tetapi
umumnya jumlah yang menyebabkan pengaruh fatal adalah antara
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15- 30 g/kg berat badan [52] [53] mengatakan bahwa syarat batas
ambang kalsium oksalat yang layak dan aman dikonsumsi adalah
710 ppm atau 71 mg/100 gram talas.
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BAB 5 UJI TOKSISITAS

A. Perlunya Uji Toksisitas

Uji toksisitas dilakukan untuk mengetahui adanya efek
toksik dan atau menilai batas keamanan dalam kaitannya dengan
pe nggunaan suatu senyawa. Pengukuran toksisitas dapat
ditentukan secara kuantitatif yang menyatakan tinglt keamanan
dan tingkat berbahaya zat tersebut [46]. Metode uji dibagi menjadi
dua golongan, yaitu uji toksisitas umum dan uji toksisitas khusus.
wji toksisitas umum digunakan ugggk mengevaluasi efek-efek
umum secara menyeluruh suatu zat pada hewan uji. Uji toksisitas
umum meliputi uji toksisitas akut dan uji toksisitas kronik. Uji
toksisitas akut, zat diberikan dengan dosis tunggal dan dilakukan
pengamatan selama 24 jam. Uji toksisitas kronik zat diberikan
dengan dosis harian dan pengamatan hampir diseluruh masa
hidup hewan uji. Uji toksisitas khusus mengevaluasi secara
terperinci efek khusus suatu zat pada organ spesifik hewan uji.
Uji toksisitas khusus meliputi uji potensiasi, uji teratogenic, uji
kulit dan mata [46].

Petunjuk toksikologi adalah dengan menggunakan
kematian sebagai bentuk untuk memgggkirakan dosis lethal yang
mungkin terjadi pada manusia [54]. Brine Shrimp Lethality Test
(BSLT) merupakan salah satu metode skrining untuk menentukan

27 35 NN




Daun dan Pelepah Talas, Kandungan Mutrisi, Fitokimia, Antioksidan dan Uji Toksisitas

ketoksikan suatu ekstrak ataupun senyawa. Kematian Ariemia
salina Leach digunakan sebagai parameter untuk menunjukkan
adanya kandungan zat aktif tanaman yang bersifat sitotoksik.
Apabilaharga LC50 1000 pgr/mLekstrak tersebut dapat dikatakan
toksik. Bila kematian sebagai responnya, maka dosis penimbul
kematian pada 50% populasi dengan spesies yang sama dalam
waktu spesifik dan kondisi percobaan sesuai diistilahkan sebagai
median lethal dose atau LD, . Obat yang diberikan sebagai
konsentrasi diistilahkan sebagai Median Lethal Concentration
atau LC_ [55]. Metode ini digunakan dalam usaha mengisolasi
senyawa toksik dari ekstrak. Pertama kali metode ini dipergunakan
untuk menentukan keberadaan residu insektisida seperti DDT,
parathion, dieldrin dan menentukan potensi senyawa anestetik.
Metode ini kemudian berkembang sebagai salah satu metode
dalam mengisolasi senyawa aktif yang terdapat dalam suatu
ekstrak tanaman. Keuntungan dari metode BSLT adalah peka,
cepat, sederhana dan dapat diulang tanpa terjadi penyimpangan

[56].
B. Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) merupakan salah satu
metode untuk menguji bahan-bahan yang bersifat toksik dan
digunakan sebagaggatu bioassay yang pertama untuk penelitian
bahan alam [57]. Metode injgggenggunakan larva Artemia salina
Leach sebagai hewan coba. Uji toksisitas dengan metode BSLT
in1 merupakan uji toksisitas akut dimana efek toksik dari suatu
senyawa ditentukan dalam waktu singkat, yaitu rentang waktu
selama 24 jam setelah pemberian dosis uji. Prosedurnya dengan
menentukan nilgLC, dari aktivitas komponen aktif tanaman
terhadap larva Artemia salina Leach. Suatu ekstrak dikatakan
toksik berdasarkan metode BST jika harga LC 1000 pg/mL [55].
Penelitian [58] menunjukkan adanya hubungan yang konsisten
antara toksisitas dan letalitas Brine Shrimp pada ekstrak
tanaman. Metode BSLT dapat dipercaya untuk menggyji aktivitas
farmakologis dari bahan-bahan alami [59]. Apabila suatu ekstrak
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tanaman bersifat toksik menurut harga LC,, dengan metode
BSLT, maka tanaman tersebut dapat dikembangkan sebagai obat
antikanker. Namun, bila tidak bersifat toksik maka tanaman
tersebut dapat diteliti Kembali menggunakan hewan coba lain
yang lebih besar dari Artemia salina Leach seperti mencit dan
tikus sevara in vivo [60].

P







BAB ?METDDE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilggpanakan di Laboratorium Pengujian
Mutu dan Keamanan Pangan, Fakultas Teknologi Pertanian
Universitas Brawijaya dan Laboratorium Kimia, FMIPA
Universitas Bragpfjaya, selama lima bulan mulai bulan Pebruari
sampai dengan bulan Juni 2019.

B. Bahan dan Alat
B.1 Bahan

Bahan atau sampel yang diteliti adalah pelepah dan daun
talas genus Colocasia dan Xanthosoma yang diperoleh dari
Kecamatan Kedungkandang dan Ampelgading, Kabupaten
Malang, Jawa Timur.

Bahan kimia yang digunakan untuk analisa sampel merk
Sigma p.a meliputi H2S04, tablet Kjeldahl, HgO, aquadest, HCI,
petroleum benzene, reagengggplin-Ciocalteu, Na CO, larutan
standart asam galat, etanol, 0,1 ml AICI, 10%, 0,1 ml NaNO,
larutan standart quercetin, larutan DPPH, dan methanol p.a.
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B.2 Alat

Alat yang digunakan untuk mengambil sampel adalah sekop
kecil, pisau, tali raffia, kantong, dan label. Alat yang digunakan
untuk analisa adalah oven, muffle furnace, seperangkat alat
destilasi, labu Kjeldahl, pemanas Kjeldahl, ruang asam, peralatan
gelas (biuret, Erlenmeyer, labu takar, beaker glass, pipet, corong

dan lain-lain), pipet mikro, dan spektrofotometri.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan mefge deskriptif
observasional dengan pendekatan cross sectional. Pada penelitian
observasional hanya mengamati suatu fenomena ataupun kejadian
dan sama sekali tidak melakukan intervensi. Studi observasional
dapat dilakukan dengan pendekatan deskriptif maupun analitik.
Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan pola distribusi
berdasar populasi, letak geografis, dan waktu penelitian
[61]. Selanjutnya sampel dianalisis secara eksperimental di
laboratorium menggunakan metode baku yang dikeluarkan oleh
AOAC/ Association of Olfficial Analitvcal Chemical [62].

D. Pelaksanaan Penelitian

Pelakgggaan penelitian terdiri dari beberapa tahap dan
secara rinci dapat dilihat pada gambar 4 di bawah ini

A 40 N




Fadjar Kurnia Hartati

Survey & Observasi sampel

v
e
Pengambilan sampel &
pelabelan

v
Preparasi sampel
v
Analisa sampel, meliputi;
I. Mutrisi:
a. Protein
b. Lemak
c. Air
d. Abu
¢. Karbohidrat
. Seral kasar
1. Vitamin (A, Bl dan C)
1L Mimeral (Fe, Ca dan P)
v, Fitokimia (fenol dan
flavonoid)
V. Antioksidan
V1. Uji toksisitas

. Gambar 4. Diagram alir penelitian
93

E. Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi
@y ameter nutrisi yang terdiri dari penentuan kadar karbohidrat,
kadar protein, kadar lemak, kadar karbohidrat, kadar abu, kadar
air dan serat kasar. Parameter vitamin meliputi penentuan kadar
vitamin A, Bl dan C. Parameter mineral meliputi penentuan
kadar Fe, (ggmjan P. Parameter fitokimia meliptui penentuan kadar
total fenol dan kadar total flavonoid, serta penentuan uji aktivitas
antioksidan. Metoda analisa yang digunakan yaitu:

1. Penentuan kadar nutrisi:

a. Penentuan kadar protein, dengan menggunakan Metoda
Makro-Kjeldahl Modifikasi Tecator — Foss dengan peralatan
Kjeltec System Tecator 1026/2006 Semi Otomatis menurut
[63].
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b. Penentuan kadar lemak, dengan menggunakan Metoda
Soxhlet Modifikasi Tecator — Foss dengan peralatan Semi
Otomatis Sostec System Tecator HT-2 menurut [63].

c. Penentuan kadar karbohidrat by difference.

d. Penentuan kadar abu, dengan menggunakan Metoda Total
Mineral dengan peralatan Muffle Furnace Thermolyne

30400, 650°C menurut [63].

e. Penentuan kadar Air dengan menggunakan metoda
Gravimetri [63].

II.Penentuan kadar serat kasar dengan menggunakan metode
destilasi [64].

I1. Penentuan kadar vitamin , yang meliputi:

a. Penentuan kadar vitamin A dengan menggunakan metode
Spektrofotometri [64].

b. Penentuan kadar vitamin Bl dengan menggunakan metode
Spektrofotometri [62].

c. Penentuan kadar vitamin C dengan menggunakan metode
Spektrofotometri [62].

IV. Penentuan kadar mineral, yang meliputi:

a. Penentuan kadar Fe (zat besi) dengan menggunakan metode
Atomic Absorption Spektrofotometri [64].

b. Penentuan kadar Ca (kalsium) dengan menggunakan metode
Atomic Absorption Spektrofotometri [62].

c. Penentuan kadar P (pospor) dengan menggunakan metode
Atomic Absorption Spektrofotometri [62].

V. Penentuan kadar fitokimia dan aktivitas antioksidan, yang
meliputi:
a. Penentuan kadar total fenol dengan menggunakan metode
Folin-Ciocalteu [65].
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b. Penentuan kadar total flavonoid dengan menggunakan
reagen alumunim klorida [66].

c. Penentuan aktivitas antioksidan dengan menggunakan DPPH
enurut [67].

VI. Uji Toksisitas, menggunakan metode Brine Shrimp Lethality
Test (BSLT) yang dilakukan oleh [68].

F. Analisa Data

Data hasil pengamatan semua parameter dibandingkan
dengan kontrol dalam hal iniggglalah umbi talas. Analisis data
bisa dilakukan dengan cara membandingkan apakah terdapat
perbedaan atau kesamaan rata-rata dari kelompok sampel data
dengan nilai rata-rata tertentu [69].
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BAB 7 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran kandungan nutrisi, fitokimia, antioksidan,
oksalat dan uji toksisitas pada lima jenis daun dan pelepah talas
yang diambil dari Kecamatan Kedungkandang dan Ampelgading,
Kabupaten Malang adalah sebagai berikut:

A. Identifikasi Nutrisi (Kandungan Gizi)

Parameter yang termasuk nufg#y (kandungan gizi) talas
adalah kadar protein. Kadar lemak, kadar air, kadar abu, kadar
karbohidrat dan kadagggerat kasar. Hasil pengamatan nutrisi

(kandungan gizi) talas dapat dilihat pada tabel 5 berikut:
Tabel 5. Rerata kadar nutrisi talas (%) dalam 100 g

No Nama Kode Kadar Kadar Kadar Kadar Kadar Kadar
sampel sampel Protein Lemak Air Abu Karbo- Serat
(%) (%) (%) (%a) hidrat Kasar
(%) (Ya)
I. Daun kim- DI 229 0353 00,97 1.63 4,356 217
pul hijau
2. Daun kim- D2 1,50 06l 87.24 1,70 5,95 285
pul hitam
3 Daun ben- D3 4,11 06l 82,34 1,99 10,95 163
tul putih
4, Daun Talas D4 231 038 7933 1.83 16,15 237
Bentul
5. Daun Talas D3 2,91 116 83.56 2,00 10,37 293
Bentul Hi-
tam
f. Pelepah P1 0,30 023 05,24 1,02 321 1,21
kimpul hi-
jau
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7. Pelepah P2 0,20 0,46 0341 1,14 4,79 1,90
Kimpul
Hitam

8. Pelepah P3 0,20 0,13 9236 1,03 6,28 1.44
bentul pu-
tih

' Pelepah ta- P4 0.30 0,15 92 .93 107 5.55 1.73
las bentul

10 Pelepah ta- Ps 0,20 0,31 93 .u7 0,88 4,64 1,41
las  bentul
hitam

11.  Umbi talas kontrol 2,20 0,40 T3.00 1,00 22,20 0,80

A.1 Kadar Protein

Kadar protein sampel berkisar antara 0,20 % sampai dengan
4,11 % dengan nilai kadar protein terendah yaitu sebesar 0,20 %
pada pelepah kimpul hitam, pelepah bentul putih, pelepah bentul
dan pelepah talas bentul hitam. Kadar protein tertinggi yaitu
4,11 % pada daun bentul putih. Apabila dibandingkan dengan
kadar protein umbi talas (2,2 %) secara umum maka yang paling
mendekati adalah kadar protein daun kimpul hijau (2,29 %), daun

talas bentul (2,31 %) dan daunt talas bentul hitam (2,91 %).

Secara umum, daun talas mempunyai kadar protein yang
lebih tinggi bila dibandingkan dengan pelepah talas dan bila
dibandingkan dengan umbi talas maka yang mempunyai kadar
protein mendekati kadar protein umbi talas adalah kelompok
daun talas. Menurut [23] kadar protein daun talas lebih tinggi
bila dibandingkan dengan kadar protein daun bayam (1,2 %),
namun lebih rendah apabila dibandingkan dengan kadar protein
daun kangkung (3,4 %), daun katuk (6,4 %) dan daun singkong
(6,2 %).

B.2 Kadar Lemak

Kadar lemak sampel yang terendah terdapat pada kadar
lemak pelepah bentul putih (0,13 %), sedangkan kadar lemak
tertinggi pada daun talas bentul hitam yaitu sebesar 1,16 %.
Apabila dibandingkan kadar lemak umbi talas (0,4 %) maka yang
mempunyai kadar lemak lebih rendah dari kadar lemak umbi talas
adalah daun talas bentul (0,38 %), pelepah kimpul hijau (0,23 %),
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pelepah lompongbentul putih (0,13 %), pelepah talas bentul (0,15
%) dan pelepah talas bentul hitam (0,31 %). Sedangkan sampel
yang mempunyai kadar lemak lebih tinggi daripada kadar lemak
umbi talas adalah daun kimpul hijau (0,53 %), daun kimpul hitam
(0,61 %), daun bentul putih (0,61), daun talas bentul hitam (1,16
%).

Berdasarkan tabel komposisi pangan, kadar lemak daun
dan pelepah talas tidak jauh berbeda dengan sayur-sayuran yang
biasa dikonsumsi seperti bayam, sawi, kankung, daun katuk, daun
singkong dll yaitu sekitar 0,1 % sampai dengan 1 % [23].

B.3 Kadar Air

Berdasarkan hasil analisa kadar air pada daun dan pelepah
talas, menunjukkan bahwa kadar airnya tinggi (79,33 sampai
dengan 95,24 %), bahkan lebih tinggi bila dibandingkan dengan
kadar air umbi talas (75 %). Kadar air terendah yaitu 79,33 %
terdapat pada daun talas bentul, sedangkan kadar air tertinggi
yaitu 95,24 % terdapat pada peleggy kimpul. Kadar air merupakan
salah satu komponen zat gizi yang penting karena air dapat
mempengaruhi penampakan, tekstur, serta cita rasa makanan [70].

Berdasarkan tabel komposisi pangan, kadar air daun dan
pelepah talas tidak jauh berbeda dengan sayur-sayuran yang biasa
dikonsumsi seperti bayam, sawi, kangkung, daun katuk, daun
singkong dll yaitu sekitar 80 % sampai dengan 90 % [23].

B.4 Kadar Abu

Secara umum kadar abu daun dan pelepah talas lebih tinggi
bila dibandingkan dengan kadar abu umbi talas (1 %) kecuali
pelepah talas bentul hitam (0,88 %). Kadar abu terendah yaitu
sebesar 0,88 % terdapat pada pelepah talas bentul hitam dan kadar
abu tertinggi yaitu sebesar 2,00 % terdapat pada daun talas bentul
hitam. Berdasarkan tabel komposisi pangan, kadar abu daun
dan pelepah talas tidak jauh berbeda dengan sayur-sayuran yang
biasa dikonsumsi seperti bayam, sawi, kankung, daun katuk, daun
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singkong dll yaitu sekitar 1,02 % sampai dengan 2,15 % [23].

B.5 Kadar Karbohidrat

Kadar karbohidrat daun dan pelepah talas berkisar antara
3,21 % sampai dengan 16,15 %. Kadar karbohidrat terendah
vaitu 3,21 % terdapat pada pelepah kimpul hijau, sedangkan
kadar karbohidrat tertinggi yaitu sebesar 16,15 % terdapat pada
sampel daun talas bentul. Hal ini menunjukkan bahwa daun dan
pelepah talas mempunyai kadar karbohidrat yang lebih rendah
bila dibandingkan dengan kadar karbohidrat umbi talas (22,2 %).
Sesuai pendapat [71], bahwa umbi talas merupakan salah satu
makanan penting karena kandungan patinya.

B.6 Kadar Serat Kasar

Berdasarkan hasil analisis kadar serat kasar menunjukkan
bahwa kadar serat kasar daun dan pelepah talas yang diamati
berkisar antara 1,21 % sampai dengan 3,63 %, lebih tinggi bila
dibandingkan kadar serat kasar umbi talas (0,8 %). Kadar serat
kasar terendah yaitu sebesar 1,21 % terdapat pada pelepah kimpul
hitam sedangkan kadar serat kasar tertinggi yaitu sebesar 3,63 %
terdapat pada daun bentul putih.

Berdasarkan tabel komposisi pangan, kadar serat kasar
daun talas tidak jauh berbeda dengan sayur-sayuran yang biasa
dikonsumsi seperti bayam, sawi, kangkung, daun katuk, daun
singkong dll yaitu sekitar 2 %. Namun, pelepah talas mempunyai
kadar serat kasar yang lebih rendah bila dibandingkan dengan
sayur-sayuran tersebut di atas [23].

B. Identifikasi Vitamin

Vitamin yang diidentifikasi adalah vitamin A (t@g§l karoten),

vitamin C dan vitamin Bl. Hasil analisis vitamin dapat dilihat
pada tabel 6 di bawah ini
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Tabel 6. Rerata Kadar Vitamin A, B1 dan C
Kaode Vitamin A Vitamin B1 Vitamin C

e Nama sampe sampel  pgls  (mg100g)  (mg/lovg)
1. Daun kimpul hijau DI 62,47 0,81 11,76
2. Daun kimpul hitam D2 11629 1,02 30,80
3. Daun bentul putih D3 96,99 0,07 11,76
4. Daun talas bentul D 62,78 0,13 33,11
A Daun talas bentul hitam D3 118,05 0,06 7.07
. Pelepah kimpul hijan Pl 0,76 0,09 4,74
7. Pelepah kimpul hitam P2 1,13 0,07 16,57
8. Pelepah bentul putih P3 069 1,01 236
9. Pelepah talas bentul P4 032 0,14 237
1o ~ Pelepah talas Ps 0.79 0.06 18,98
bentul hitam
11.  Umbi talas kontrol 3.00 0,05 2,00

Tabel 6 menunjukkan bahwa kandungan vitamin A, Bl dan
C pada daun dan pelepah talas kebanyakam lebih tinggi bila
dibandingkan kadar vitamin A, B1 dan C umbi talas.

B.1 Vitamin A

Kadar vitamin A daun dan pgggpah talas berkisar antara 0,32
png/g sampai dengan 118,05 pg/g. Kadar vgggmin A yang terendah
terdapat pada pelepah talas bentul dan kadar vitamin A yang
tertinggi tegspat pada daun talas bentul hitam. Pada kelompok
daun talas mempunyai kadar vitamin A yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan kadar vitamin pelepah talas dgggumbi talas.
Namun untuk kelompok pelepah talas, mempunyai kadar vitamin
A yang lebih rendah apabila dibandingkan dengan umbi talas.

Berdaggkan tabel komposisi pangan, daun talas
mempunyai kadar vitamin A (total karoten) yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan bayam (2,864 ng/g), namum untuk pelepah
talas mempunyai kadar vitamin A (total karoten) yang rendah.
Pada tabel komposisi pangan belum ada data tentang kadar
vitamin A (total karoten) untuk beberapa sayur-sayuran seperti
kangkung, daun katuk, daun singkong [23].
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B.2 Vitamin B1

Secara umum kadar vitamin Bl pada daun dan pelepah
talas tidak jauh berbeda dengan kadar vitamin Bl pada umbi
talas, kecuali pada daun kimpul hitam dan pelepah bentul putih
yang mempunyai kadar vitamin B1 lebih besar bila dibandingkan
denggpgumbi talas. Kadar vitamin Bl daun talas berkisar antara
0,06 mg/100 g sampai dengan 1,02 mg/100 g, sedangfggn pada
pelepah talas mempunyai kadar vitamin Bl antara 0,06 mg/100 g
sampai dengan 1,01 mg/100 g. Kadar vitamin B yang terendah
yaitu sebesar 0,06 mg/100 g terdapat pada daun dan pelepah talas
bentul hitam.

Berdasarkan tabel komposisi pangan, kadar vitamin Bl
daun dan pelepah talas tidak jauh berbeda dengan sayur-sayuran
yang biasa dikonsumsi seperti bayam, sawi, kangkung, daun
katuk, daun singkong dll yaitu sekitar 0 - 1 % [23].

B.3 Vitamin C

Pada daun dan pelepah talas semuanya mempunyai kadar
vitamin C yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan kadar
vitamin C umbi talas (2,00 mg/100g). Kadar vitamin C daun talas
berkisar antara 7,07 mg/100 g sampai dengan 33,11 mg/100 g,
sedangkan pada pelepah talas mempunyai kadar vitamin C yang
berkisar antara 2,36 mg/100 g sampai dengan 16,57 mg/100 g.
Kadar vitamin C tertinggi yaitu sebesar 33,11 mg/100 g terdapat
pada daun talas bentul, sedangkan kadar vitamin terendah yaitu
sebesar 2,36 mg/100 g terdapat pada pelepah bentul putih.

Berdasarkan tabel komposisi pangan, baik daun dan
pelepah talas mempunyai kadar vitamin C yang gzpih rendah bila
dibanding dengan kadar vitamin C bayam (41 mg/100 g), daun
katuk (164 mg/100 g), dan daun singkong (101 mg/100 g) [23].

C. Mineral

Berdasarkan hasil analisis kadar mineral zat besi (Fe),
kalsium (Ca) dan phosphor (P) pada daun dan pelepah talas

A 50 N




Fadjar Kurnia Hartati

menunjukkan bahwa kadar mineral daun dan pelepah talas lebih
tinggi apabila dibandingkan dengan kadar mineral umbi talas,
seperti tertera pada tabel 4 di bawah ini

C.1 Zat Besi (Fe)

Hasil analisis menunjukkan bahwa kadar Fe daun dan
pelepah talas lebih tinggi bila dibandingkan dengan kadar Fe umbi
talas. Kadar Fe daun talas berkisar antara 18,07 sampai dengan
36,32 ppm, sedangkan pada bagian pelepah talas mempunyai
kadar Fe yang berkisar antara 11,32 sampai dengan 22,78 ppm.
Kadar Fe terendah terdapat pada pelepah talas bentul hitam yaitu
sebesar 11,32 ppm, sedangkan kadar Fe tertinggi terdapat pada
daun bentul putih yaitu sebesar 36,32 ppm. Berdasarkan tabel
komposisi pangan, baik daun dan pelepah talas mempunyai kadar
Fe yang lebih tinggi bila dibanding dengan kadar Fe bayam (3,5
mg/100 g), daun katuk (3,5 mg/100 g), dan daun singkong (1,3
mg/100 g) [23].

Tabel 7. Rerata Kadar Mineral Daun dan Pelepah Talas

No Nama sampel Kode Fe Ca P
sampel (ppm) (ppm) (ppm)
1. Daun kKimpul hijan DI 18,15 9u7.40 108731
2. Daun kimpul hitam D2 35,24 1049.74 Uis, 48
3 Daun bentul putih D3 36,32 1104,80 20082,00
4. Daun talas bentul D4 35,63 101642 230398
A Daun talas D3 18,07 092,73 136205
bentul hitam
f. Pelepah kimpul hijau Pl 22,78 492,14 4344
7. Pelepah kimpul hitam P2 21,74 504,77 251,89
8. Pelepah bentul putih P3 15,63 439,10 360,71
9. Pelepah talas bentul P4 15,01 433,24 817,92
] Pelepah talas bentul hitam P3 11,32 379,46 306,15
11 Umbi talas kontrol 012 3.4 6,2

C.2 Kalsium (Ca)

Tabel 7 menunjukkan bahwa kadar kalsium daun dan
pelepah talas jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan kadar
kalsium umbi talas (3,4 ppm) yaitu berkisar antara 379,46 sampai
dengan 1104,80 ppm. Daun talas mempunyai kadar kalsium yang
lebih tinggi bila dibandingkan dengan kadar kalsium pelepah
talas. Kadar kalsium yang terendah yaitu sebesar 379,46 ppm
terdapat pada pelepah talas bentul hitam, sedangkan kadar
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kalsium tertinggi yaitu sebesar 1104,80 ppm terdapat pada daun
bentul putih.

Berdasarkan tabel komposisi pangan, baik daun dan pelepah
talas mempunyai kadar kalsium yang lebih tinggi bila dibanding
dengan kadar kalsium bayam (16,6 ppm), daun katuk (23,3 ppm),
dan daun singkong (16,6 ppm) [23].

C.3 Phospor (P)

Daun dan pelepah talas mempunyai kadar P yang lebih
tinggi bila dibandingkan dengan kadar P umbi talas (6,2 ppm),
yaitu berkisar antara 43,44 sampai dengan 2303,98 ppm. Daun
talas mempunyai kadar P yang lebih tinggi bila dibandingkan
dengan kadar P pelepah talas. Kadar P terendah yaitu sebesar
43.44 ppm terdapat pada pelepah kimpul hijau, sedangkan kadar
P tertinggi yaitu sebesar 2303,98 ppm terdapat pada daun talas
bentul.

Berdasarkan tabel komposisi pangan, baik daun dan pelepah
talas mempunyai kadar P yang lebih tinggi bila dibanding dengan
kadar P bayam (2,6 ppm), daun katuk (9,8 ppm), daun kangkung
(5,4 ppm) dan daun singkong (9,9 ppm) [23].

D. Fitokimia (Total Fenol dan Flavonoid)

Hasil analisis fitokimia daun dan pelepah talas dapat
diketahui dengan mengukur kadar total fenol dan flavonoid daun
dan pelepah talas (Tabel 5).

D.1 Kadar Total Fenol

Pengukuran kadar total fenol merupakan dasar dilakukannya
pengujian aktivitas antioksidan dan dijadikan dasar apakah suatu
bahan bisa bersifat fgggsional dan bermanfaat untuk kesehatan.
Hal ini karena telah diketahui bahwa senyawa fenolik berperan
dalam mencegah terjadinya peristiwa oksidasi. Fenol mampu
menyumbang elektron atau atom hidrogen pada radikal bebas
sehingga dapat bertindak sebagai pereduksi, pengkelat logam dan
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peredam radikal bebas [72].
Tabel 8. Rerata Fitokimia Daun dan Pelepah Talas

NO Nama sampel Kode Kadar Tofal Kadar Tofal Fla-
sampel Fenol vonoid
(mg GALEg (mg QEz ekstrak)
ekstrak)
1. Daun kimpul hijan DI 45,01 19,25
2. Daun kimpul hitam D2 6751 23,40
3 Daun bentul putih D3 4723 17,29
4. Daun talas bentul D4 5007 19,01
3. Daun talas D3 6335 19,42
bentul hitam
b. Pelepah kimpul hijau Pl 5061 18,73
7. Pelepah kimpul hitam P2 90,53 41,06
8. Pelepah bentul putih P3 5407 18,37
9. Pelepah talas bentul P4 4937 16,39
10 Pelepah talas bentul hitam P35 91,28 37,25

Pengukuran kadar total fenol menggunakan pereaksi
Folin-Ciocalteau, yang terdiri dari asam fosfomolibdat dan asam
fosfotungstat. Pereaksi ini akan tereduksi oleh senyawa polifenol
menjadi molgggenum-tungsen, ditandai dengan terbentuknya
warna yang kemudian diukur dengan spektrofotometer pada
panjang gelombang 756 nm. Kadar total fenol dalam ekstraggglapat
diketahui dengan cara membandingkannya dengan grafik standar
asam galat [73]. Asam galat digunakan sebagai standar karena
senyawa ini sangat efektif untuk membentuk senyawa kompleks
dengan pereaksi Folin-Ciocalteu [74]. Persamaan regresi yang
diperoleh dari grafik standar asam galat adalah y = 0,9524 x +

0,0564 dengan R*= 0,9758.
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan fghwa kadar total

fenol daun dan pelepah talas berkisar antara 45,01 mg GAE/g
ekstrak sampai dengan 91,28 mg GAE/g ekstrak, artinya dari
hasil analisis ini menunjukkan bahwa daun dan pelepah talas
mengandung fenol sehingga sangat berpotensi sebagai salah satu
bahan fungsional atau bisa dimanfaatkan lebih lanjut sebagai
bahan makanan maupun sebagai bahan yang bermanfaat untuk
kesehatan. Kadar total fenol terendah terdapat pada daun kimpul
hijau yaitu sebesar 45,01 mg GAE/g ekstrak, sedangkan kadar
total fenol yang tertinggi terdapat pada pelepah talas bentul hitam.
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D.2 Kadar Total Flavonoid

Hasil pengukuran rerata kadar total flavonoid daun dan
pelepah talas dapat dilihat pada Tabel 5, yaitu berkisar antara
16,39 sampai dengan 41,06 mg QE/g ekstrak. Rerata kadar total
flavonoid yang terendah yaitu sebesar 16,39 mg QE/g terdapat
pada pelepah talas bentul, sedangkan rerata kadar total flavonoid
yang tertinggi yaitu sebesar 41,06 mg QE/g ekstrak terdapat
pada pelepah kimpil hitam. Lebih lanjut [75] menyatakan bahwa
flavonoid merupakan kelompggsenyawa fenolik yang banyak
terdapat di alam seperti pada sayur-sayuran, buah-buahan, biji-
bijian dan lain-lain.

E. Aktivitas Antioksidan

Metode analisis uji aktivig) antioksidan yang selama ini
paling sering digunakan adalah metode DPPH (/,1- diphenyl-2-
picrvlhydrazil) karena dianggap metode yang sederhana dengan
hasil yang cukup akurat, bahan-bahan kimia yang digunakan
tidak banyak dan mudah dilakukan. Metode DPPH merupakan
informasi dasar tentang aktivitas antioksidan suatu ekstrak dan
indikator terdapatnya koggggonen phenol dan flavonoid pada suatu
ekstrak [66]. Metode ini dipilih karena paling banyak digunakan
secara in vitro, selain itu metode ini dikenal sebagai metode
pengukuran aktivitas antioksidan yang sensitif, sederhana, murah
dan tidak membutuhkan banyak reagen [76].
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Gambar 5. Grafik hubungan antara konsentrasi daun talas dan persen
penghambatan radikal DPPH
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Radikal DPPH distabilkan dengan adanya donor satu atom
H dari antioksidan atau donor elektron membentuk DPPHH.
Ketika radikal DPPH direduksi oleh antioksidan maka warna
@FPHH yang telah stabil akan berubah menjadi kuning [77].
Perubahan intensitas warna ini sebanding dengan besar kecilnya
aktivitas antioksidan suatu bahan bila konsentrasi dibuat sama.
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Gambar 6. Grafik hubungan antara konsentrasi pelepah talas dan persen
penghambatan radikal DPPH

Adapun rerata aktivitas antioksidan daun dan pelepah talas
gingan standar quercetin menggunakan metode DPPH, yang
dinyatakan dengan IC_ sebagai indikator kemampuan hambatan

sebesar 50% dari sampel, dapat dilihat pada tabel 3.

Nilai IC,, diperoleh dari persamaan regresi dengan
konsentrasi sebagai sumbu x dan nilai aktivitas antioksidan
sebagai sumbu y. Persamaan regresi untuk daun talas adalah y
= 3,4439 x + 5,2287 dengan R? = 0,9256 sehingga diperoleh
nilai IC_, sebesar 13,000 ppm. Persamaan regresi untuk pelepah
talas adalah y = 3,2107 x + 4,1187 dengan R* = 0,9507 sechingga
diperoleh nilai IC, sebesar 14,290 ppm. Sedangkan persamaan
regresi untuk standar quercetin adalah y = 03,7063 x + 5,9401
dengan R*> = 0,9202 sehingga diggggoleh nilai IC,| sebesar 11,888
ppm. Nilai IC, antar perlakuan menunjukkan berbeda nyata pada
p<0,05 [72].
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Tabel 9. Nilai IC, daun dan pelepah talas serta standart quercetin dengan

Metode DPPH
No Nama sampel Kode sampel Nilai IC_ (ppm)
1. Daun kimpul hijan DI T0U1
2. Daun kimpul hitam D2 6l.42
3. Daun bentul putih D3 72,71
4. Daun talas bentul D4 74,18
5. Daun talas bentul hitam D5 60,27
b. Pelepah kimpul hijau Pl 71.36
7. Pelepah kimpul hitam P2 62,27
5. Pelepah bentul putih P3 71.86
9. Pelepah talas bentul P4 75,64
10 Pelepah talas bentul hitam P 61,12
11 Standart quercetin pembanding 45,81

Hal ini menunjukkan bahwa pelepah talas mempunyai nilai
IC,, tertinggi, diikuti nilai IC,, daun talas dan selanjutnya stan-
dart quercetin sehingga yang mempunyai aktivitas antioksidan
tertinggi adalah standar quercetin dan yang mengggnyai aktivitas
antioksidan terendah adalah daun talas karena semakin rendah
nilai IC,, maka semakin tinggi aktivitas antioksidannya. Namun
demiffan, baik daun talas maupun pelepah talas mempunyai akti-
vitas antioksidan yang tinggi karena mempunyai nilai IC_ kurang
dari 200 pg/ml. Hal ini sesuai dengan pendapat [77] [78] yang
menyatakan bahwa bahan uji dikatakan mempunyai aktivitas an-
tioksidan yang tinggi bila mempunyai nilai IC, kurang dari 200
pg/ml.

F. Uji Asam Oksalat

Berdasarkan penelitian sebelumnya telah diketahui bahwa
cara yang digunakan untuk menghilangkan oksalat yaitu dengan
direbus pada larutan garam [9]. Konsentrasi garam yang terbaik
yang digunakan untuk menghilangkan oksalat yaitu pada
konsentrasi larutan garam 4%, yang direbus pada suhu 80°C
selama 20 menit [79]. Cara menghilangkan oksalat dengan
merebus pada larutan garam in1 dilakukan dengan pertimbangan
bahwa sebagian kecil masyarakat kita sudah ada yang mengolah
daun dan pelepah talas jenis lompong dengan cara terscgfif)
[7]. Pertimbangan lainnya yaitu cara penghilangan oksalat ini
merupakan cggyyang paling murah dan mudah. Hasil pengukuran
asam oksalat dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini
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Tabel 10. Rerata Kadar Asam Oksalat

No Nama sampel Kode sampel  Rerata kadar asam oksalat
(me/ 100 o bahan)
56,25

1. Daun kimpul hijau DI

2. Daun kimpul hitam D2 61.42
3 Daun bentul putih D3 32,56
4. Daun talas bentul D4 44,11
A Daun talas bentul hitam D3 80,26
f. Pelepah kimpul hijau Pl 4925
7. Pelepah kimpul hitam p2 62,27
5. Pelepah bentul putih P3 49.25
9. Pelepah talas bentul P4 55.31
(1] Pelepah talas bentul hitam P35 81,17

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa kadar oksalat
pelepah dan daun talas berkisar antara 32,56 sampai dengan 81,17
mg/100 g bahan, dengan kadar oksalat terendah pada daun bentul
putih yaitu sebesar 32,56 mg/100 gr bahan dan tertinggi pada
pelepah talas bentul hitam yaitu sebesar 81,17 mg/100 gr bahan.
Sesuai dengan pendapat [53] yang mengatakan bahwa syarat
batas ambang kalsium oksalat yang layak dan aman dikonsumsi
adalah 710 ppm atau 71 mg/100 gram talas. Sedangkan pendapat
[79] mengatakan bahwa baG aman konsumsi kalsium oksalat
bagi orang dewasa adalah 0.60-1.25 g per hari selama 6 minggu
berturut-turut.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka apabila sebelum daun
dan pelepah talas dikonsumsi direbus terlebih dahulu dengan
larutan garam konsentrasi 4% selama 20 menit pada suhu 80°C
maka semua jenis daun dan pelepah talas aman dikonsumi kecuali
daun dan pelepah talas bentul hitam karena kadar oksalatnya lebih
dari 71 mg/100 gram bahan yaitu masing-masing nilainya 80,26
dan 81,17 mg/100 gram bahan.

H. Uji Toksisitas

Uji toksisitas dilakukan untuk mengetahui adanya efek
toksik dan atau menilai batas keamanan dalam kaitannya dengan
penggunaan suatu bahan [72]. Metode yang diguankan adalah
Brine Shrimp Lethality Test (BSLT), dengan cara mengukur
Median Lethal Concetration atau LD, pada dosis yang dapat
menimbulkan kematian sebanyak 50% dari populasi hewan coba
dalam yang waktu spesifik.
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Tabel 11. Jumlah Tikus Yang Mati Dengan Pemberian Ekstrak Daun dan
Pelepah Talas 5elama 168 jam

ﬁﬁnﬁ af Jumlah tikus yang mati selama 0-168 jam
kg BB ti- — DI D3 D3 D4 D3 Pl P2 P32 P4 B3
kus
0 1] 1] 0 1] 0 1] 1] 0 1] 1]
10,50 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15,75 0 U] 0 0 0 0 0 0 0 0
21,00 0 U] 0 0 0 0 0 0 0 0

Keterangan: D1- D5= kode sampel daun talas
P1-P5 = kode sampel pelepah talas

Hasil pengamatan pemberian ekstrak air daun dan pelepah
talas pada berbagai dosis tidak menyebabkan mencit mati setelah
masa pemeliharaan 168 jam (Tabel 11).

Dosis tertinggi yang diberikan pada hewan percobaan
disebut LD, [80]. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian
dosis tertinggi tidak menyebabkan tikus mati, artinya daun dan

pelepah talas aman dikonsumsi.
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BAB 8 PENUTUP

Berdasarkan hasil identifikasi dengan melakukan analisis
nutrisi, mineral, vitamin, fitokimia, aktivitas antioksidan dan uji
toksisitas pada daun dan pelepah talas maka dapat disimpulkan
bahwa

1. Kandungan nutrisi pada daun dan pelepah talas adalah sebagai
berikut:

a. Kadar protein sampel berkisar antara 0,20 % sampai dengan
4,11 % dengan nilai kadar protein terendah yaitu sebesar
0,20 % pada pelepah kimpul hitam, pelepah bentul putih,
pelepah bentul dan pelepah talas bentul hitam. Kadar protein
tertinggi yaitu 4,11 % pada daun bentul putih.

b.Kadar lemak sampel yang terendah terdapat pada kadar
lemak pelepah bentul putih (0,13 %), sedangkan kadar lemak
tertinggi pada daun talas bentul hitam yaitu sebesar 1,16 %.

c. Kadar air pada daun dan pelepah talas, menunjukkan bahwa
kadar airnya tinggi (79,33 sampai dengan 95,24 %), bahkan
lebih tinggi bila dibandingkan dengan kadar air umbi talas
(75 %). Kadar air terendah yaitu 79,33 % terdapat pada daun
talas bentul, sedangkan kadar air tertinggi yaitu 95,24 %
terdapat pada pelepah kimpul.
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d.

Kadar abu daun dan pelepah talas lebih tinggi bila
dibandingkan dengan kadar abu umbi talas (1 %) kecuali
pelepah talas bentul hitam (0,88 %). Kadar abu terendah
yaitu sebesar 0,88 % terdapat pada pelepah talas bentul hitam
dan kadar abu tertinggi yaitu sebesar 2,00 % terdapat pada
daun talas bentul hitam.

. Kadar karbohidrat daun dan pelepah talas berkisar antara

3.21 % sampai dengan 16,15 %. Kadar karbohidrat terendah

yaitu 3,21 % terdapat pada pelepah kimpul hijau, sedangkan

kadar karbohidrat tertinggi yaitu sebesar 16,15 % terdapat
a sampel daun talas bentul.

Kadar serat kasar menunjukkan bahwa kadar serat kasar
daun dan pelepah talas (1,21 % sampai dengan 3,63 %) lebih
tinggi bila dibandingkan kadar serat kasar umbi talas (0,8
%). Kadar serat kasar terendah yaitu sebesar 1,21 % terdapat
pada pelepah kimpul hitam, sedangkan kadar serat kasar
tertinggi yaitu sebesar 3,63 % terdapat pada daun bentul
putih.

. Kandungan vitamin pada daun dan pelepah talas adalah sebagai

berikut:

d.

Kadar vitamin A daun dan pelepah tgg berkisar antara 0,32
ng/g sampai dengan 118,05 pg/g. Kadar vigggin A yang
terendah terdapat pada pelepah talas bentul dan kadar vitamin
A yang tertinggi terdapat pada daun talas bentul himl.

.Kadar vitamin B1 daun talas berkisar antara 0,06 mg/100 g

sampai dengan 1,02 mg/100 g, sedangkan jgggga pelepah talas
mempunyai kadar vitamin Bl antara 0,06 mg/100 g sampai
dengan 1,01 mg/100 g. Kadar vitamin Bl yang terendah
yaitu sebesar 0,06 mg/100 g terdapat pada daun dan pelepah
talas bentul hitam

. Kadar vitamin C daun dan pelepah talas lebih tinggi bila

dibandingkan dengan kadar vitamin C umbi talas (2,00
mg/100g). Kadar vitamin C daun talas berkisar antara 7,07
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mg/100 g sampai dengan 33,11 mg/100 g, sedangkan pada
pelepah talas mempunyai kadar vitamin C yang berkisar
antara 2,36 mg/100 g sampai dengan 16,57 mg/100 g. Kadar
vitamin C tertinggi yaitu sebesar 33,11 mg/100 g terdapat
pada daun talas bentul, sedangkan kadar vitamin terendah
yaitu sebesar 2,36 mg/100 g terdapat pada pelepah bentul
putih.

3. Kandungan mineral pada daun dan pelepah talas adalah sebagai
berikut:

a.

Kadar Fedaun danpelepah talas lebih tinggi bila dibandingkan
dengan kadar Fe umbi talas. Kadar Fe terendah terdapat
pada pelepah talas bentul hitam yaitu sebesar 11,32 ppm,
sedangkan kadar Fe tertinggi terdapat pada daun talas bentul
putih yaitu sebesar 35,63 ppm.

. Daun talas mempunyai kadar kalsium yang lebih tinggi bila

dibandingkan dengan kadar kalsium pelepah talas. Kadar
kalsium yang terendah yaitu sebesar 379,40 ppm terdapat
pada pelepah talas bentul hitam, sedangkan kadar kalsium
tertinggi yaitu sebesar 1104,80 ppm terdapat pada daun
bentul putih.

. Kadar P daun dan peelpah talas lebih tinggi bila dibandingkan

dengan kadar P umbi talas. Daun talas mempunyai kadar P
yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan kadar P pelepah
talas. Kadar P terendah yaitu sebesar 43,44 ppm terdapat
pada pelepah kimpul hijau, sedangkan kadar P tertinggi yaitu
sebesar 230398 ppm terdapat pada daun talas bentul.

. Kandungan fitokimia dan antioksidan pada daun dan pelepah

talas adalah sebagai berikut:

a.§adar total fenol daun dan pelepah talas berkisar antara

45,01 mg GAE/g ekstrak sampai dengan 91,28 mg GAE/g
ekstrak

b. Kadar total flavonoid yang terendah yaitu sebesar 16,39

mg QE /g terdapat pada pelepah talas bentul, sedangkan

2 61 NS




Daun dan Pelepah Talas, Kandungan Mutrisi, Fitokimia, Antioksidan dan Uji Toksisitas

rerata kadar total flavonoid yang tertinggi yaitu sebesar
41,06 mg QE/g ekstrak terdapat pada pelepah kimpul

hitam.
c. Daun talas maupun pelepah talas mempunyai aktivitas

antioksidan yang kuat karena mempunyai nilai I1C, kurang
dari 100 pg/ml.

5. Uji oksalat

Semua jenis daun dan pelepah talas aman dikonsumi kecuali
daun dan pelepah talas bentul hitam karena kadar oksalatnya
lebih dar1 71 mg/100 gram bahan yaitu masing-masing nilainya
80,26 dan 81,17 mg/100 gram bahan.

6. Uji toksisitas

Pemberian dosis tertinggi tidak menyebabkan tikus mati,
artinya daun dan pelepah talas tidak menyebabkan keracunan
dan aman dikonsumsi.
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GLOSARIUM

A
Adsorpsi

Penyerapan = adalah suatu proses yang terjadi Ketika suatu
fluida, cairan maupun gas, terikat kepada suatu padatan atau
cairan (zat penjerap, adsorben) dan akhirnya membentuk
suatu lapisan tipis atau film (zat terjerap, adsorbat) pada
permukaannya

Absorpsi
Merupakan penyerapan fluida oleh fluida lainnya membentuk

suatu larutan.

Suatu  zat _ alami pada  bahan  pangan  yang

dapat  menghambat  penyerapan  zat  gizi = baik
itu makro maupun mikro dalam tubuh serta menurunkan nilai
ﬁt gizi bahan makanan tersebut

Antigizi

Artemia salina Leach

Larva yang digunakan sebagai hewan coba dalam uji BSLT
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Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)

Merupakan salah satu metode skrining untuk menentukan
@kemksikan suatu ekstrak ataupun senyawa

Brand image
Keyakinan, ide atau kesan seseorang terhadap sebuah brand
C
Cup-shaped
8

Cross sectional

Daun talas yang berbentuk seperti mangkuk

Studi epidemiologi yang mempelajari prevalensi, distribusi,
maupun hubungan penyakit dan paparan dengan mengamati
status paparan, penyakit atau outcome lain secara serentak
pada individu- individu dari suatu populasi pada suatu saat.

D
Diabetes mellitus

Penyakit kronis yang ditandai dengan ciri-ciri berupa
tingginya kadar gula (glukosa) darah

Dum-bell

Seperti bel dengan moncong kecil pada ujung kormusnya
Druse

Daun talas yang berbentuk bulat
F
Farmakologis

[lmu pengetahuan yang berhubungan dengan obat-obatan
Flannoid

Senyawa yang terdiri dari 15 atom karbon yang umumnya
tersebar di dunia tumbuhan. Lebih dari 2000 flavonoid yang
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berasal dari tumbuhan telah diidentifikasi, tetapi ada tiga
kelompok yang umum dipelajari,yaitu antosianin, flavonol,
dan flavon

Fifgkimia
Kadang disebut fitonutrien, dalam arti luas adalah segala
jenis zat kimia atau nutrien yang diturunkan dari sumber
tumbuhan, termasuk sayuran dan buah-buahan. Dalam

penggunaanumum, fitokimia memiliki definisi yang lebih
sempit.

&

Genus

Jamak genera atau marga adalah salah satu bentuk
pengelompokan dalam klasifikasi makhluk hidup yang
secara hierarki tingkatnya di atas spesies, tetapi lebih rendah
daripada familia

Geperative

Cara tumbuhan berkembang biak yang melalui proses
perkawinan

H

Hﬁa
Bagian tumbuhan segar atau berkadar air tinggi yang dipakai
sebagai bahan penyegar (tonikum), pengobatan, atau bahan

penyulingan untuk diambil minyak atsirinya.
1
in vivo

bahasa Latin untuk “di dalam yang hidup.” Ini mengacu pada
pekerjaan yang dilakukan dalam organisme hidup yang utuh

in vitro

Bahasa Latin untuk “di dalam gelas.” Ketika sesuatu dilakukan
secara in vitro, itu terjadi di luar organisme hidup.
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K
Kultivar

Sebagai sekelompok tumbuhan yang telah dipilih/diseleksi
untuk suatu atau beberapa ciri tertentu yang khas dan dapat
dibedakan secara jelas dari kelompok lainnya, serta tetap
mempertahankan ciri-ciri khas ini jika diperbanyak dengan
cara tertentu, baik secara seksual maupun aseksual

Ktﬁmus
Vegetasi (segala sesuatu yang tumbuh di permukaan bumi)
yang telah dapat dibedakan bagian-bagian fungsionalnya. Pada
tumbuhan misalnya dapat dibedakan bagian akar, batang, dan

daun dengan jelas, baik secara morfologi maupun anatomi.

Kormel

Umbi samping yang menempel pada kormus
L
L'Dﬁu

Median lethal dose= dosis penimbul kematian pada 50%
populasi

LC

50

Median Lethal Concetration= Konsentrasi obat yang diberikan

M
Mal Biodiversity

Suatu wilayah dengan tingkat keanekaragaman hayati yang
sangat tinggi/kaya. Istilah ini sering dilekatkan pada Negara
tertentu seperti Indonesia
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O
Observasional

Penelitian di mana peneliti hanya mengamati subjek tanpa
mengendalikan variabel apa pun

Oﬁlat
Sejenis asam organik yang ditemukan dalam setiap
tanaman, hewan dan manusia. Tubuh manusia juga memiliki

kecenderungan untuk mengubah beberapa zat kimia lainnya
seperti vitamin C menjadi oksalat

o

p.a

Biasa yang disebut kimia pro analisa adalah bahan kimia yang
memiliki kemurnian sangat tinggi mencapai angka (99,5%),
biasa digunakan untuk keperluan laboratorium seperti maserasi,
ekstraksi, separasi, dll.

Peltate

Sebutan untuk daun talas yang berbentuk tameng

R
Raphide

Kristal oksalat yang berbentuk jarum
Rectangular

Kristal oksalat yang berbentuk pensil

S
Sagitate

Daun talas yang berbentuk kepala anak panah
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Saﬁnin
Jenis senyawa kimia yang berlimpah dalam berbagai spesies
tumbuhan. Senyawa ini merupakan glikosida amfipatik yang
dapat mengeluarkan busa jika dikocok dengan kencang di

dalam larutan.

Stﬁn
Modifikasi batang yang tumbuh menyamping dan di ruas-
ruasnya tumbuh bakal tanaman baru. Geragih adalah cabang
batang yang memiliki perubahan bentuk dan penambahan
fungsi. Geragiibiasanya berbuku-buku dan beruas-ruas. Dari

ruas-ruas ini akan muncul tunas-tunas yang dapat menjadi
tanaman baru.

T
Taksisitas

Tingkat merusaknya suatu zat Jika
dipaparkanterhadaporganisme. Toksisitas dapat mengacu pada
dampak terhadap seluruh organisme, sepertihewan, bakteri, atau
tumbuhan, dan efek terhadap substruktur organisme, seperti sel
(sitotoksisitas) atau organ tubuh seperti hati (hepatotoksisitas).

U
Urgensi

Keharusan yang mendesak; hal sangat penting.
\Y

Veﬁtative

Cara tumbuhan berkembang biak yang tidak melalui proses
perkawinan
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SINOPSIS

Talas khususnya bagian umbi merupakan salah satu sumber
pati/karbohidrat yang banyak diminati, selain jenis umbi-umbi
lainnya. Permintaan akan umbi talas semakin hari semakin
meningkat karena berdasarkan penelitiam terbukti umbi talas
mempunyai pati dengan Indeks Glikemik (IG) yang rendah,
sehingga sangat sesuai dikonsumsi oleh penderita Diabetes
Melitus atau penderita gula darah tinggi. Pggisi lain Indonesia
termasuk negara pengimport beras yang cukup tinggi. Salah
satu upaya yang dilakukan untuk menekan import beras adalah
meningkatkan produksi dan diversifikasi non beras. Bahan non
beras yang sering digunakan sebagai pengganti beras adalah
kelompok umbi-umbian, seperti talas.

Peningkatan permintaan umbi talas ini diikuti dengan
peningkatan produksi. Semakin meningkat produksi umbi talas
maka semakin meningkat pula jumlah pelepah dan daun yang
dihasilkan, sehingga perlu diupayakan agar pelepah dan daun
talas tidak hanya menjadi sampah, apalagi sampai dapat merusak
lingkungan. Selama ini pemanfaatan daun dan pelepah talas hanya
sebatas untuk pakan ternak, walaupun beberapa penelitian telah
membuktikan bahwa daun dan pelepah talas dapat digunakan
untuk obat luka luar.
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Sampai saat ini penggunaan daun dan pelepah talas sebagai
bahan pangan sangatlah minim, hanya talas jenis lompong yang
sudah dimanfaatkan daunnya untuk sayur oleh Sebagian kecil
masyarakgg kita. Padahal jenis talas di Indonesia sangatlah
beragam, hal inilah yang mendasari perlunya dilakukan penelitian
untuk mengetahui apakah semua jenis talas bisa dikonsumsi
(sebagai bahan pangan) daun dan pelepahnya. Sebelum pelepah
dan daun talas dimanfaatkan sebagai bahan pangan makasangatlah
perlu diketahui kandungan gizi, mineral, vitamin, fitokimia,
asam oksalat (termasuk upaya menghilangkan atau paling tidak
upaya menurunkan kadar asam oksalat sampai batas aman bisa
dikonsumsi), aktivitas antioksidan, termasuk uji toksisitasnya.
Hal ini penting diketahui untuk memastikan suatu bahan dapat
dan aman untuk dikonsumsi atau tidak, sehingga juga dapat
meningkatkan nilai ekonomi daun dan pelepah talas.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk
menghilangkan zat anti gizi yang terdapat pada daun dgggjelepah
talas yaitu oksalat, dapat dilakukan metode pemanasan. Cara yang
paling mudah, murah dan cepat untuk menghilangkan oksalat
yaitu dengan merebusnya dalam larutan garam 4% selama 20
menit.

Dari segi kandungan nutrisi ternyata daun dan pelepah talas
mempunyai kandungan nutrisi seperti halnya sayur-sayur lainnya
seperti bayam, sawi, kankung dll. Kelebihannya mengandung
mineral (Fe, Ca dan P) yang lebih tinggi, mengandung fitokimia,
antioksidan dan tidak beracun apabila dikonsumsi.
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